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BABI

PENDAHULUAN

AlibPenegasandadul

Dalam rangka menyatukan pendapat dan untuk  menghindari terjadinya
kesalah-pahaman terhadap skripst  yang berjudul “Bimbingan Dan penyuluhan
agama Dengan Terapi Realitas Dalam Mengatas: mental Disorder (study kasus
seorang istri vang selalu merasa tidak puas atas penghasilan suami sebagai
pegawai rendahan) di kecamatan Krembangan Kelurahan Dupak Kodya
Surabaya”. Ini akan dijelaskan dengan jalan membern arti yang terkandung dalam
judul tersebut.

Antara lain scbagai berikut :

a. Bimbingan dan Penyuluhan Agama

Bimbingan dan penyuluhan agama adalah segala kegiatan yang dilakukan
oleh seseorang dalam rangka memberikan bantuan kepada orang lain yang
nengalami- kestiitan-kesulitan rohaniah “dalam™ hingkungan hidupnya agar orang
terscbut mampu mengatasinya sendiri karcna timbul kesadaran atau penyerahan
diri terhadap kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa, schingga timbul pada diri
pribadinya suatu cahaya harapan kebahagiaan hidup saat sekarang dan masa

dcpannya.'

' Drs. HM. Arifin M. Ed., Pokok-Pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama,
Bulan Bintang, Jakarta, 1975 Hal. 25




b. MentulDisurder

Mental disorder adalah bentuk gangguan dan kekacauan fungsi mental
(kesehatan mental), dissbabkan oleh kegagalan mereaksinya mekanisme adaptasi
dari fungsi-fungsi kejiwaan/mental terhadap stimuli ekstemal dan ketegangan-
ketegangan sehinggan muncul gangguan fungsi atau gangguan struktur pada satu
bagian, satu organ atau sistem kejiwaan %

Berdasarkan beberapa pengertian istilah-istilah di atas maka dapat
ditegaskan bahwa yang dimaksud dengan judul skripsi di atas yaitu mengadakan
penelitian mengenai proses pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan agama yang
berupa kepenaschatan agama vyang diberikan kepada individwklien yang
mengalami kekalutan mental dan cenderung memiliki perasaan selalu kekurangan.
Dengan harapan dari pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan tersebut

dimungkinkan terjadi perubahan terhadap diri klien .

B. Alasan Memilih Judul
Peneliti memilih judul skripsi ini, mempunyai beberapa aiasan antara lain
sebagai berikut :
. Menurut pengetahuan peneliti permasalahan tersebut belum ada yang
meneliti, sehingga peneliti sangat berkeinginan untuk mengetahui sejauh
mana pengaruh bimbingan dan penyuluhan agama dalam mengatasi mental

disorder.

? Dr. Kartini Kartono, Patologi Sosial , jilid I. Rajawali Pers, Jakarta, 1992. Hal 229.



2. Karena peﬁnééalahan tersebut juga sesuai dengan jurusan peneliti yaitu BPI,
khususnya dalam bidang Bimbingan dan Penyuluhan Agama di mana hal ini
sangat diperiukan sekali terhadap individu-individu yang bermasalah (yang
memerlukan bantuan pemecahan masalah), maupun yang tidak bermasalah
(agar terjaga dan terhindar dari penyakit-penyakit yang sebenarnya muncul
dari pribadi itu sendiri.

C. Latar Belakang Masalah

Sebagaimana telah kita ketahui bersama bahwa masyarakat adalah terdin
dari kelompok-kelompok manusia di mana kelompok terkecil dari masyarakat
tersebut adalah rumah tangga atau keluarga. Apabila rumzh tangga atau keluarga
itu baik niscaya baik pula masyarakat itu. Demikian halnya dengan wanita, dalam
rumah tangpa atau keluarga, wanita memegang peranan yang tak kalah pentingnya
dengan laki-laki.

Dari jaman dahulu sampai kini, kaum wanita memegang peranan yang
penting sekali sebagai Ibu rumah tangga yang meliputi segala macam pekerjaan
berat dan ringan, seperti mengatur rumah, memasak mencuci, mengasuh dan
mendidik anak dan sebagainya, yang oleh sebagian besar dari para kaum ibu
Indonesia harus dikerjakan sendiri, tanpa batuan tenaga orang lain. Seringkal
kaum ibu harus bekerja siang malam, tanpa waktu yang cukup untuk melepaskan
lelahnya atau sckedar mencari hiburan *.

Permasalahan yang serius yang dihadapi oleh suami istri yang sama-sama
kurang memahami agama adalah minimnya kemampuan ber-empaty pada masing-
masing pihak. Satu sisi suami masih sering berfikir sebagai laki-laki, ia memiliki

setumpuk kelebihan yang dapat menjadikannya dapat menentukan scgalanya.

Sedangkan di sisi lain istri yang merasa bahwa ia yang lebih berperan ganda,

3 Nani Suwondo SH, Kedudukan Wanita Indonesia Dalam Hukum dan Masyarakat, Ghalia
Indonesia. Jakarta, 1984. Hal 279




maka ia bebas menentukan dan menuntut apa yang selayaknya diberiks}n
kepadanya sesuai dengan apa yang telah dikerjakan oleh istri tersebut.

Sudah menjadi kebiasaan manusia bahwa manusia selalu merasakan
kekurangan dan kekurangan ( tidak pernah puas) terhadap apa yang telah ia
peroleh, ketakutan akan kekurangan harta selalu menyertai setiap langkah
manusia sckalipun ketakutan akan kekurangan harta tersebut sifatnya hanya
sementara (cobaan semata) manusia selalu takut menghadapinya, sebagaimana

firman Allah dalam Surat Al- Baqoroh iy o

LIPQ)J,{/ ‘ju |u‘° L.ﬂ-"“‘“’/i‘j’\‘ujﬁ
s S A5 Y5 T

Artinya : Dan sungguh Kami akan mencoba kamu dengan sesuatu dari

ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan

sampatkanlah berita pembira kepada orang yang sabar. g

Terlebih lagi pada orang-orang yang kurang memahami agama yang tentu
saja tidak punya rasa syukur yang sebenamya telah diajarkan oleh agama dan
mereka juga tidak mengetahui apa bahayanya jika tidak mau bersyukur terhadap
nikmat Allah yang telah diberikan kepadanya. Sebagaimana firman Allah dalam

surat Ibrahim ; 7

Jo AL ;UJ;:@”;@DLM

)) ‘,L,L.u, (_'))/_)\QJ ‘_/G—)\J'ijﬂ)‘f}*j

9 Aluur ;m'lq; jemah hldum.__g, P'I Sari Agung. lakarta 1997. Hal 43




Artinya ; dan (Ingatlah) tatkala tuhanmu memberitahukan, “Sungguh jika
kamu bersyukur, niscaya Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan
jika kamu mengingkarinya, sungguh adzabKu sangat keras. ’

Rasullallah SAW menegaskan bahwa sangat sedikit kalangan istri yang
tahu berterima kasih kepada suaminya, contoh dalam hal im banyak kita temui di
tengah masyarakat. Seaorang istri mendesak suaminya membelikan barang-barang
seperti yang dibeli tetangganya. Suami menyatakan tidak punya uang, tetapi istri
mendesak terus untuk membeli secara kredit. Akhirnya seluruh penghasilan suami
tidak lagi cukup untuk keperiuan belanja dapur, scbab habis untuk membayar
kredit. Ketika uang benlanja tak cukup, scdang kredit juga tak terbayar , akhirnya
meminjam uang dengan rente 5 % perbulan. Ringkas cerita Rumah tempat tinggal
mereka akhimya terjual untuk menutup hutang dan rentenya.

Melihat betapa pentingnya peranan wanita scbagati ibu di dalam keluarga,
maka wanita sening sekali menjadi objek pembahasan yang tiada putus-putusnya.
Hal ini disebabkan nasib kaum ibu sangat dipengaruhi oleh tingkat kehidupan
rakyat, yang dalam artian bila suatu keluarga kekurangan maka umumnya kaum
ibulah yang paling banyak menderita karena kebanyakan diantara mereka bersifat
mengorbankan diri untuk kepentingan keluarga. Oleh karena itu ketentraman

kaum ibu sangat mempengaruhi kebahagiaan hidup rumah tangga Dan

ketentraman jiwa kaum 1bu 1tu hanya bisa diperoleh melalui aktifitas keagamaan.

Sebenarnya banyak faktor yang menyebabkan manusia tidak memperoleh
ketenteraman jiwa akibat dari rasa tidak ada puasnya terhadap apa yang telah
diperolehnya, selalu merasakan kurang dan kurang, yang umumnya perasaan itu
bukan untuk hal-hal yang bersifat ibadah (perilaku keagamaan ) tetapi hanya

untuk hal-hal yang bersifat materi (kepentingan duniawi). Manusia mau beribadah

“Drs M Thalib, 40 Tanggung -jawab Istri Terhadap Suami, Irsyad Baitussalam Bandung 1995
Hal 105



manakala ada sesuatu yang mendesak dirinya, dengan kata lain manusia beribadah
untuk memenuhi kebutuhannya, bukan untuk memenuhi kewajibannya sebagai

1
hamba terhadap Khalignya .

Dalam buku berjudul The Future of an [llusion (1927), Freud
mengungkapkan bahwa agama dalam cin-ciri psikologisnya adalah sebuah ilusi,
yakni kepercayaan yang dasar utamanya adalah angan-angan (wishfulfillment).
Manusia lari kepada agama disebabkan oleh ketidak-berdayaannya menghadapi
bencana (seperti bencana alam, takut mati, keinginan agar manusia terbebaskan
dari siksaan manusia lainnya ).

Dari penjelasan diatas dapat diungkapkan bahwa orang melakukan
perilaku beragama semata-mata didorong oleh keinginan untuk menghindari
keadaan bahaya vang akan menimpa dirinya dan memberi rasa aman bagi diri
sendiri,

Kemajuan dibidang teknologi dan industri telah dapat menghasilkan alat-
alat yang memudahkan hidup dan memberikan kesenangan dalam hidup,
setidaknya kondisi semacam ini memberikan kebahagiaan hidup bagi manusia.
Namun suatu realita yang tidak dapat kita hindarn, seiring berjalannya kemajuan
jaman, kebahagiaan vang diharapkan oleh manusia semakin jauh untuk dicapai.
Hidup semakin sulit dan kesulitan-kesulitan material berganti dengan kesulitan
mental. Di mana semakin bertambahnya kemajuan semakin pula bertambah
tuntutan manusia vang harus dipenuhi tanpa menghiraukan situasi dan kondisi
yang dihadapinya. Yang akhirnya terjangkitlah suatu penyakit yang disebut
penyakit Mental Disorder.

Kondisi semacam ini juga dialami oleh Santi (nama samaran). Yang

tinggal di daerah kecamatan Krembangan kelurahan Dupak kodya Surabaya.

Dalam kehidupan sehari-harinya Santi dikenal oleh masyarakat di sekitarnya

" Dr. Djamaludin Ancok dan Fuad Nashori Suroso, Psikologi Islami. Pustaka Pelajar Yogyakarta,
1095 hal 71



sebagai ibu rumah tangga vang baik, lincah, ramah, mudah bergaul dan tidak
sombong, serta suka sckali menolong orang lain tanpa pandang bulu siapa yang
ditolong, asalkan semua demi kebaikan pasti ditolongnya.

Ketika perjalanan pernikahannya sudah berjalan lebih dant 10 tahun, Santi
masih tinggal di desa dan keadaan ekonominya juga tidak menunjukkan
perubahan yang lebih maju maka suaminya mengajak santi untuk segera pindah
ke kota Surabaya. Yang akhirnya dengan berat hati Santi terpaksa menuruti ajakan

suaminya demi masa depan rumah-tangganya yang di idam-idamkan.

Waktu pertama kali tinggal di Surabaya, sifat kedesaannya tetap terbawa
olehnya lugu, polos, dan bersahaja. Dan hal ini tentu saja mendorong orang lamn
senang bérgaul dengannya, di samping pada dasarnya Santi memang suka bergaul
dengan siapa saja. Dan hubungannya dengan suaminya juga masth tetap berjalan
dengan baik, malah kalau boleh dibilang justru lebih mesra jika dibandingkan
dengan hubungannya ketika masih tingga! di desa, karena Santi merasa suaminya
adalah sosok yang menyenangkan, dan hal itu dibukukan ketika Santi diajak
jalan-jalan keliling kota oleh suaminya Santi sangat senang sckalipun tanpa
membeli apa-apa, pikir Santi jalan jalan saja sudah lebih dari cukup terlebih lagi
Santi adalah sosok ibu rumah tangga vang lugu, begitu melihat sesuatu hal yang
baru (keindahan kota Surabaya) saja hatinya sudah sangat senang. Dan budaya
nrimo ing pandum pun juga masih terbawa lekat olehnya, berapapun hasil suami
yang diberikan padanya Santi selalu dengan senang hati menerima pemberian

natkah dari suaminya tersebut.



Seperti ibu-ibu rumahtangga yang lain, Santi juga senang ngrumpi dengan
sesama tetangga-tetangga yang lain, yang tanpa disadari akhirmya  Santi
terpengaruh juga ingin berubah seperti tetangga-tetangganya, bisa cerita punya ini,
punya itu dan sebagainya, dan kebetulan sckali tetangganya Santi tersebut
kebanyakkan adalah istri pegawai tinggi, sementara Santi hanyalah seorang istri
dari pegawai rendahan dan tentu saja kemungkinan kecil untuk terpenuhinya
segala keinginan-keinginannya.

Awalnya setiap ada keinginan untuk memiliki sesuatu seperti yang
dimiliki oleh tetangganya, santi mampu menahannya, namun pada suatu hari
ketika Santi sudah tidak mampu lagi membendung segala keinginannya, Santi
sudah mulai berani menuntut minta ini, minta itu pada suaminya tanpa sedikitpun
memperhatikan kondisi keuangan suaminya, dengan alasan karena memang
kebutuhan dan sebagainya.

Rasa ingin memiliki sesuatu seperti yang dimiliki oleh tetangganya sangat
kuat sekali membelenggu dirinya, rasa tidak ingin disaingi juga tak henti-hentinya
menyeranghya, r&sa’ingin dinfiai ‘orang paling wah juga 'sudah nmienjadi' keharusan
baginya. Satu sisi keinginan untuk memiliki sesuatu terus- menerus memburunya,
sisi lain sarana untuk memenuhi keinginan tersebut tidak mencukupi, kian hari
Santi semakin terbuai oleh hayalan-hayalannya, tanpa mampu lagi berpikir
tentang hal-hal yang positif, yang terfikirkan olehnya adalah hanya terenuhinya
segala keinginan-keinginannya. Santi mengalami konflik batin yang serius, karena
segala keinginannya selalu terhalang. Yang akhimya membuat Santi mengalami

kekalutan mental.



Orang yang mengalami kckalutan mental yang disebabkan oleh sesuatu
yang selalu menghalangt segala keinginannya, umumnya orang tersebut tidak
dapat mengembangkan dirinya, takut dikucilkan (karena merasa tidak dipandang
wah) sepert halnya Santi, 1a merasa takut apabila tidak memiliki barang-barang
seperti milik tetangganya, ia selalu ingin dipandang lebih jika dibandingkan
dengan tetangga-tetangga yang lainnya, tidak ingin jika ada orang lain yang
menyainginya, serta jika terpenuhi satu saja keinginannya, maka ia akan dengan
segera memamerkan barang miliknya tersebut kepada orang lain, tetapi jika segala
keingmannya tidak scegera terpenuhi, maka 1a akan menutup diri terhadap orang
lamn, yang kemudian menyatakan bahwa sebenarnya orang Iai.nlah yang in
kepadanya. Santi sudah tidak seperti dulu lagi, perilakunya yang dulu lincah dan
periang sekarang telah berubah menjadi pendiam seolah menyimpan dendam,
Yang dulunya terlihat sangat polos dan bersahaja kini sudah tidak lagi. Bahkan
terlihat sangat giamour. Meclihat kondisi yang dialami oleh santi, seperti yang
telah diceritakan diatas maka Bimbingan dan Penyuluhan Agama dalam hal ini
sangatidiperlukan;sokalisadimdrastiufuanayacadalahimemfungsikan|ikembali iwa
kcagamaannya klien (Santi) agar dengan berfungsinya kembali  jiwa
keagamaannya tersebut klien mampu secara sadar memahami kondisi dirinya serta
mampu mengatasi masalah yang dihadapinya .

Sebagaimana dalam tujuan Bimbingan dan Penyuluhan Agama vaitu ;
untuk membantu pemecahan problema perseorangan dengan melalur keimanan
menurul  agamanya. Dengan menggunakan pendekatan keagamaan dalam

konseling tersebut klien dapat diberi insight (kesadaran terhadap adanya hubungan
schab akibat dalam rangkaian problem-problem yang dialami) dalam pribadinya
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yang dihubungkar; dengan nilai keimanannya yang mungkin pada saat itu telah
hilang dari jiwa klien ®.

Berpijak pada masalah diatas, maka dalam hal ini penulis yang menekuni
di bidang Bimbingan dan Penyuluhan Agama merasa terpanggil untuk ikut
membantu menyelesaikan masalah tersebut, disamping karena didorong rasa
kewajiban sesama muslim untuk selalu saling membantu antara satu dengan yang
lain, juga karena didorong rasa tanggung jawab terhadap kemampuan yang tengah
dimiliki, guna membantu satu sama lain yang membutuhkan pertolongan.
Konselor merupakan seseorang yang memiliki kemampuan menyelesaikan
masalah klien, dimana klien tersebut mengalami kesulitan baik lahir maupun
batin, yang kesulitan terscbut tidak dapat diselesaikan oleh klien sendiri tanpa
bantuan konselor. Seorang konselor yang membantu menyelesaikan masalah
Mental Disorder (kekalutan mental) tersebut adalah seorang muslim yang disegani
di kalangan masyarakat sekitarnya (Bpk M. Hatta) beliau juga dikenal sebagai
tokoh agama yang kharismatik dan kebetulan beliau juga membuka jasa
Konsullast Islam yang menangani berbagai masalah. Baik itu masalah rumah
langga maupun masalah-masalah yang lainnya. Dan masyarakat yang meminta
bantuan pemecahan terhadap masalah yang dihadapi kebanyakkan berhasil setelah
ditangani oleh bapak M. Hatta terscbut schingga dalam hal ini beliau memang
layak discbut sebagai scorang konselor,

Dengan demikian upaya penanganan lewat Bimbingan dan Penyuluhan

Agama sangat diperlukan, dimana pelaksanaan bimbingan tersebut dilakukan
[

* Drs. .M. Arifin M. Ed., Pokok-Pokok Pikiran T'entang Bimbingan dan Penyuluhan Agama,

Bulan Bintang, Jakarta, 1975 Hal, 47
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secara langsung terhadap dini klien secara terus-menerus melalui obscrvasi dan

interview.

D. Rumusan Masalah
Berpijak dari latar belakang di atas, ada beberapa pokok yang perlu
dirumuskan didalam penelitan ini. Adapun permasalahan pokok tersebut adalah -
], Bagaiman proses pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan agama dengan
terapi realitas dalam mengatasi Mental Disorder.
2. Bagaimana hasil pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan agama dengan

terapi realitas dalam mengatasi Mental Disorder.

E. Pembatasan Masalah
Untuk menghindari luasnya pembahasan skripst yang berjudul Bimbingan

dan Penyuluhan Agama Dengan Terapi Realitas Dalam Mengatast Mental
Disorder (study kasus scorang istri yang sclalu merasa tidak puas atas penghasilan
Samit’ SeBapal fegawai Téndatiaf 9§ DiVKeCaindlaiek rembanizan Keluraham Bupak
Kodya Surabaya. Im maka perlu kiranya penulis batasi pembahasan tersebut
dengan batasan masalah sebagai berikut:
1. wvariabel bebas

Bimbingan dan penyuluhan agama sebagai variabel bebas dalam hal ini

dibatasi pada kepenaschatan keagamaan dengan menggunakan pendekatan

terapi realitas, yang dimaksud adalah memiungsikan kembah prwa keagamaan

klien dan klien mampu secara sadar menghadapi kenyataan yang ada.
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2. Varibel terikat
Mental disorder sebagai varibe! terikat dalam hal ini dibatasi pada munculnya
gangguan mental seperti apa vang diinginkan harus selalu terpenuhi, ingin
selalu dinilai lebih (dalam hal materi) oleh orang lain dan selalu merasa takut
9)',111"ha jika tidak memiliki sesuatu seperti milik orang lain serta suka sekali
berperilaku riya”, dengki dan hasud.

F. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah scbagai berikut

I. Untuk mengetahui proses pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama
dengan terapi realitas dalam mengatasi mental disorder pada scorang yang
selalu merasa tidak puas atas penghasilan suami sebagai pegawai rendahan di
Kecamatan Krembangan Kelurahan Dupak Kodya Surabaya.

2. Untuk mengetahui hasil dari pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama
dengan terapi realitas dalam mengatasi mental disorder pada seorang yang
selalu merasa tidak puas atas penghasilan suami sebagai pegawai rendahan di
Kecamatan Krembangan Kelurahan Dupak Kodya Surabaya.

|
G. Landasan Teori
Mental disorder adalah bentuk gangguan dan kekacauan fungsi mental

(kesehatan mental), disebabkan oleh kegagalan mereaksinya mekanisme adaptasi

dari fungsi-fungsi kejiwaan/ mental terhadap stimuli cksternal dan ketegangan-

ketegangan sehingga muncul gangguan fungsi atau gangguan struktur pada satu
bagian, satu organ, atau sistem kejiwaan >

Bimbingan dan penyuluhan agama adalah scgala kegiatan yang dilakukan
oleh sescorang dalam rangka memberikan bantuan pada orang lain yang

° Dr. Kartini Kartono, Patologi Sosial , jilid 1. Rajawali Pers, Jakarta, 1992. Hal 229.
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mengalami kesulitan-kesulitan rohaniah dalam lingkungan hidupnya agar orang
tersehut mampu mengatasinya sendiri karena timbul kesadaran atau penyerahdn
diri terhadap kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa. Schingga timbul pada diri
pribadinya suatu cahaya harapan kebahagiaan hidup saat sekarang dan masa
depannya '’

Terapi téatitas Adalah suati Sisters yang ‘difokuskan kepada tingkalr daku
sekarang. Terapis berfungsi sebagai guru dan model serta mengkonfrontasikan
klien dengan cara-cara yang bisa membantu klien menghadapi kenyataan dan
memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar tanpa merugikan dirinya sendiri ataupun
orang lain. Inti terapi rcalitas adalah penerimaan tanggungjawab pribadi, yang
dipersamakan dengan kesehatan mental -

Para ahli psikologi berbeda pendapat tentang sebab-sebab gangguan jiwa.
Menurut pendapat Sigmund Freud, gangguan jiwa terjadi karena tidak dapat
didamaikannya tuntutan Id (dorongan instinktif yang sifatnya seksual) dengan
tuntutan super ego ( tuntutan norma sosial). Orang ingin berbuat sesuatu yang
dapat memberikan kepuasan diri, tetapi perbuatan tersebut akan dapal celaan
masyarakat. konflik yang tidak dapat terselesaikan antara keinginan diri dan
tuntutan masyarakat ini akhirnya akan mengantarkan orang pada gangguan jiwa.
Ahli lain Henry A. Murray berpendapat terjadinya gangguan jiwa dikarenakan
orang tersebut tidak dapat memuaskan bermacam-macam kebutuhan jiwa mercka.

H. Guna Penclitian
Suatu penelitian akan lebih berguna, jika hasiinya mampu memberikan
masukan bagi banyak fihak, khususnya pihak-pihak yang terkait.
Adapun kegunaan penelitian tersebut adalah sebagai berikut :
1. Untuk menambah wawasan berfikir dan cakrawala pengetahuan dalam bidang

penelitian dan teknik yang harus dilaksanakan dalam menangani suatu kasus.

[

Sebagai bahan pertimbangan untuk para konselor dalam melaksanakan

tugasnya sebagai konselor.

1y, HM. Arifin M. Ed., Pokok-Pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama.
Bulan Bintang, Jakarta, 1975 Hal. 25

"' Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi. PT Eresco, Bandung 1997 Hal 267

"2 b Djamaludin Ancok dan Fuad Nashori Suroso, Psikologi Islami. Pustaka Pelajar Yogyakarta,
1995 hal 91-92
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3. Sebagai bahan masukan bagi Fakultas Dakwah, dimana dalam hal ini untuk
informasi ilmiah dalam rangka pengembangan Dakwah Islamiyah melalui

Bimbingan dan Penyuluhan Agama.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

I. Metodologi Penelitian
I. Obyek Penelitian
Bcrdzlsarl-:ﬁn pada penulisan yakni ingin mengetahui proses Bimbingan
dan Penyuluhan Agama vang dilakukan oleh konselor dalam mengatasi
kckl;atan mental seorang 1stri akibat perasaannya yang selalu merasaken

kekurangan, maka yang menjadi obyek penelitian imt adalah Bimbingan dan

Penyuluhan Agama yang dilakukan oleh konselor.

2. Subyek Penelitian
Mengiﬁgat pada penelitian ini adalah studi kasus, yang dalam hal
hanya melibatkan satu klien utama yaitu (S) yang mengalami kekalutan
digilihwmﬁ-wﬂ)digw&ammwzi yiigh selulue mierdsakan kekurangan|makas dalam
penelitian ini dilakukan secara intensif, terinci dengan tidak menggunakan
sampel, dengan demikian tekmik dan penclitian hanya berdasar pada
pengenalan diri kilen dengan cara mendalami keadaan serta perkembangan
secara terperinci.’’
3. Sumber Data

Yang dimaksud sumber data dalem kasus i adalah sumber dan mana

IV Quharsimi Arikunto, Hrosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakuk, Rineka Cipta, Jakarta,
1996 hal 115

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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dapat diperoleh, maka sumber data dalam penelitian yang bersifat studi kasus

ik . {4
ini adalah konselor dan klien.

digilidemisdatal digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Karena vang dijadikan sumber data dalam penelitian in1 adalah konselor
dan klien, maka teknik penyimpulan data dalam penelitian yang bersifat studi
kasus ini dapat dilthat dalam tabel berikut i
TABEL |

JENIS DATA SUMBER DATA TPD

NO JENIS DATA SUMBER DATA iPD
] Identifikasi klen Klien wW+0
2 | Identifikasi Konselor Konselor O
3 | Deskripsi Pelaksanaan BPA Konselor W+0O
4 | Deskripsi tentang perubahan Klien wW+Q
klien sebelum dan sesudah
pelaksanaan BPA
Keterangan :

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

TPD : Teknik Pengumpulan Data
O Observasi

W - Wawancara

5. Teknik Analisa Data
Setelah data diproses maka langkah selanjuinya adalah menganalisa

data dengan menggunakan analisa deskriptif komperatif, melalui analisa

14 tbid.. hal 114

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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deskriptif komperatif ini, penelitian tersebut berusaha untuk mengetahul
bagaimana upaya Bimbingan dan Penyuluhan Agama dalam menangani
kekalutan mental seorang istri akibat perasaannya yang selaiu merasakan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id d|g|||b uinsa.ac.id d|g|||b uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac,id
kekurangan, apakah ini sudah sesuai dengan ieon eont BPA umumnya, dan
hal ini dapat diketahui dengan cara membandingkan antar teori dengan
keadaan yang ada di lapangan.
‘ Selanjutnya dalam analisa data ini penulis menggunakan bentuk skala
penelitian yang diobservasi, dimana dalam hal ini dijsbarken dalam bentuk

~— 1A L] ] |5
alternatif kualitatif seperti “sering”, “kadang-kadang™ dan sebagatnya.

" Jd. Sistematika Pembabasan
Sistematika pembahasan dalam penulisan skripsi ini dibagi dalam 5 bab.

Dengan susunan pembahasan sebegai berikut :

Bab I : pendahulvan

Yang dibahas dalam bab ini adalah penegasan judui, alasan memilih judul,
B aaiaban yang mencakuup fentang Tatar * Glakanig “fuasaldh, " peidsioln
masalah, wmbamsan masalah, tujuan penclitian, kegunaan penclitian, landasan
teori, metodologi penelitian, teknik penentuan obyek, jenis data, sumber data, dan

metode pengumpulan data serta teknik pelaporan dan sistematika pembahasan.

Bab Ti : Studi Teori tentang Bimbingan dan Penyuivhan Agama dan Mental

isisorder.

11 Jumbur dan M Surya, Bimbingan dan Penywluhn di Sekolah, CV_ Bina I'mu, Bandung,
1975 hal 54

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Yang dibahas dalam bab ini adalah Bimbingan dan Penyuluhan Agama
dan Mental Disorder yang meliputi pengertian mental disorder, ekspresi dan cin-
ciri kekalutan mental, faktor penyebab muncul mental disorder, hubungan antara
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
penggunaan terapi realitas dengan masalah mental disorder, Bimbingan dan
Penyuluhan Agama melalui terapi realitas yang meliputi pengertian ierapi
realitas, ciri-cini - terapi realitas, teknik-tekmik  terapi realitas, langkah-langkah
terapi realitas di dalam Bimbingan dan Penyuluhan Agama, mental disorder
sebagal masalah Bimbingan dan Penyuluban Agama, Bimbingan dan Penyuluhan
Agama dalam mengatasi mental disorder yang dalam hal ini peranan Bimbingan
dan Peayuluhan Agama dalam mengatasi prilaku riya’ |, dengki dan hasud,

kriteria keberhasilan Bimbingan dan Penyuluhan Agama.

Bab [H : Studi Empiris Tentang Pelaksansan Bimbingsn dan Penyuluban
Agama Dengsn Terapi Rrealitas Dalam Mengatasi Mentsi
Disorder.

digilib.uinsa.?é;,g'yig%].&%isgg&laagigﬁ%%{l&ﬁgmwi%%.%%c&mmggggﬁlg

terdiri dari identitas klien dan identitas konselor, keadaan klien sebelum mendapat

Bimbingan dan Penyuluhan Agama (dalam kondisi riya’ , dengki dan hasud ),

proses Bimbingan dan Penyuluhan Agama yang mencakup tentang identifikasi

masalah, diagnosa, prognosa, terapi (dalam hal ini digunakan terapi realitas sebab
kondisi klien dalam keadaan tidak mampu dan mau secara sadar menghadap
kenvataan yang ada ). Serta keadaan klien setelah mendapat Bimbingan dan

Penvuluhan Agama.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Bab IV : Analiss Data

Dalam bab analisa data ini meliputi analisa deskniptif — komparatif

Bab V : Pepuinp

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



BAB 1i
STUDY TEORI TENTANG
BIMBINGAN PENYULUHAN AGAMA DAN MENTAL DISORDER

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
A. BIMBINGAN DAN PENYULUHAN AGAMA
1. Pengertian Bimbingan Dan Penyuluhan Agama

Secara umum pengertian Bimbingan dan Penyuluhan Agama pada intinya
sama dengan pengertian Bimbingan dan Penyuluhan lainnya, hanya saja pada
Bimbingan dan Penyuluhan Agama pelaksanaannya didasarkan atas nilai-nilai
keagamaan .

Sebagaimana yang telah disebutkan dalam firman Allah surat Yunus ayat

57 yang berbunyi m.ba;:,m berikut :

as A;wwj;;s; x;MUAu\:{;
M 3L5)QﬁJ9»\0)‘d\4J

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib;uinsa.ac.id digilib.uinsa.a
Artinva :  Hat seckahian manusia, sunggu tclah cfatang, epadsa kam

pengajaran dari Tuharmu (Al-Qur’an), penyembuh penyakit- pe]nyakn
dalam dada, petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman.

Demikian juga yang discbutkan dalam surat Al Israa’ ayat 82 yang

b&.!’hl.ll’l},’l seb ’J,al berikut :

(i)zl;‘ff ’4‘,49-/,-95\,0,»13.9\,04_)1}) Jﬂg
z At Ee oo
_“JLA_? J\QW‘N»/@J"

' Al-qur’an terjemah Indonesia, PT Sari Agung 1997, Jakarta, Hal 394.

19

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Artinya : Dan Kami turunkan Al-Qur’an itu sebagai penyembuh dan rahmat
bagi orang-orang mukmin dan ia (Al-Qur’an) tidak menambahkan,
bagi orang-orang zahm melainkan  kerugian.

Disamping itu , juga disebutkan dalam surat An-Nahl ayat 125 yang

.l')erl}ur?!ijeh;ig‘z?i bt.:likul:/ ) g % ,L PSSRy i
2o e 05 1S BB 1D
SpRIA RIS S G e L s 5
Cod 0L 26T 5 5 1l of

Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan  bantahlah dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya. Dan Dialah yang lebith mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk.’

Untuk memperoleh pengertian yang jelas mengenai Bimbingan Dan
Penyuluhan Agama, maka disini dikutipkan pendapat pendapat para ahli.

Menurut H.M. Arifin, dalam bukunya yang berjudul “Pokok-Pokok
Pikiran Tentang Bimbingan Dan Penyuluhan Agama”, menyatakan bahwa
pengertian Bimbingan Dan Penyuluhan Agama adalah :

Segala kegiatan yang dilakukan olch seseorang dalam rangka memberikan
bantuan kepada orang lain yang mengalami kesulitan-kesulitan rohaniyah dalam
lingkungan hidupnya agar orang tersebut mampu mengatasinya sendiri karena
timbul kesadaran atau penyerahan diri terhadap kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa
sehingga timbul pada diri pribadinya suatu cahaya harapan kebahagiaan hidup
saat sekarang dan masa depannya. *

Didalam buku yang lain yang berjudul “Pedoman Pelaksanaan Bimbingan

Dan Penyuluhan Agama” pengertian Bimbingan Dan Penyuluhan Agama

: Al-qur'an terjemahIndonesia, PT Sari Agung 1997, Jakaria Hal 543.

* Ibid, Hal 526

4 H.M. Arifin, M Ed , Pokok-Pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama, Bulan
Bintang, Jakarta. Hal 25
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dirumuskan sebagai berikut :

Lisaha pemberian bantuan kepada sescorang yang mengalami kesulitan-
kesulitan baik lahiriah maupaun batiniah yang menyangkul kehidupannya dimasa
kini dan masa, mgn%tan » Bantuan tersebut berupa pertolongann dibidang mental

igilib.UInsa.ac.id i .acC. i i id digilih i i
dan spiritual,  agar djr'anaga%«"zén%gl'brﬂwﬁﬁfﬁlﬁﬂld'%M]‘ﬁfaﬁ%ﬂgﬂﬁ@'ﬁ?wsﬂ@ﬁﬂﬁn
kemampuan yang ada pada dirinya sendiri melalui dorongan dari kekuatan iman
dan taqwanya kepada Tuhannya.

Menurut Rosyidan pengertian Bimbingan Dan Penyuluhan Agama
yang dikutip oleh Drs. Imam Suyuti Fand SH.sebagai berikut

Suatu proses pemberian bantuan kepada individu atau kelompok
masyarakat dengan tujuan memfungsikan scoptimal mungkin nilai-nilai
keagamaan dalam kebulatan pribadi atau (atanan masyarakat schingga dapat
memberikan manfaat bagi dirinya dan masyarakat.”

Dari beberapa pengertian yang telah dikemukakan diatas, dapat diambil
kesimpulan bahwa pengertian Bimbingan Dan Penyuluhan Agama adalah suatu
kegiatan yang dilakukan secara sengaja dan berproses di dalam memberikan
bantuan pemecahan masalah yang dihadaps oleh sescorang dengan cara
memfungsikan kembali jiwa keagamaan sescorang (klien) terscbut. Sehingga
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id .
sescorang tersebut dapat terlepas dari masalah yang dihadapi dan dapat mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

Dengan  demikian jelaslah bahwa inti pelaksanan Bimbingan Dan
Penvuluhan Agama adalah penanaman nilai-nilai ajaran agama dalam pribadi

klien schubungan dengan usaha pemecahan masalah yang dihadapi oleh khien.

"rs HM Arifin, Med , Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama, Pt Golden
Travon, Jakarta 1982 Hal 2

© Prs. Imam Suyuti Farid SH., Pokok-Pokok Bahasan Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama
Scbagat Tekntk Dakwah, Biro Penerbitan Fak. Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya, 1988 Hal
1

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



2. Unsur-Unsur Bimbingan Dan Penyuluhan Agama
a. Konselor.

Konselor atau pembimbing adalah seseorang yang memiliki keahlian
didalam memberikan bantuan kepada orang lain yang mengalami kesulitan-
kesulitan, dimana orang lain tersebut tidak mampu mengatasinya sendiri tanpa
bantuan koselor atau pembimbing

Untuk menjadi konselor atau pembimbing, baik itu konselor disekolah,
masyarakat maupun pada suatu lembaga tertentu tidakiah mudah, karenanya
dituntut untuk memiliki kriteria sebagai benkut :

/. Memiliki kepribadian yang utuh scbagai muslim

Artinya pembimbing mampu merealisasikan pola hidup yang diridhoi
Allah  dalam kehidupannya (tutur kata, perilaku, bahkan suara
kalbunya ).
2. Dipercaya oleh terbimbing ( klien )
Pembimbing harus mampu menumbuhkan kepercayaan pada binimbing
kepada dirinya, Kepercayaan itu meliputi banyak segi, baik segi 1tikad
baik, kemampuan profesional, menjaga amanah (rahasia pribadi), ahlak
maupun segi-segi lainnya baik yang berkaitan langsung maupun tidak.

3. Memiliki kemampuan memahami binimbing
Pembimbing harus memiliki kemampuan untuk memahami keadaan dan

" masalah yang dihadapi binimbing (memiliki rasa simpai dan empati). :

7 Drs. Imam Suyuti Farid SH, Wawasan Bimbingan dan Konseling Agama Sebagai Teknik
Dakwah, Fak. Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaye, 1991. Hal 22
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Sedangkan syarat-syarat untuk menjadi konselor menurut Drs. H.M. Anifin

dalam bukunya yang berjudul “ Pedoman Pelaksanaan Bimbingan Dan

Penyuluhan Agama ™ dinyatakan sebagai berikut :

J

b

]

Meyakini akan kebenaran agamanya, menghayati serta
mengamalkannya, karena ia menjadi pembawa norma agama (religius
norma drager) yang konsekwen serta menjadikan dirinya idola (tokoh
yang dikagumi) sebagai muslim lahir dan batin di kalangan anak

bimbingnya.

. Memiliki sikap dan kepribadian menarik terhadap anak bimbing pada

khususnya dan kepada orang-orang yang berada di sekitarnya.

emiliki rasa tanggung-jawab,rasa berbakti tinggi seria loyalitas
terhadap tugas pekerjaannya yang konsisten (tidak terputus-purus atau
berubahi-ubah), ditengah-tengah pergolakan masyarakat.
Memiliki kematangan jiwa dalam bertindak menghadap permasalahan
yang memerlukan pemecahan. Kematangan jiwa berarti matang dalam
berfikir, berkehendak = dan merasakan (meldkukan " tedksiréaksi

emotional) terhadap segala hal yang melingkupi tugas kewajibannya.

- Mampu mengadakan komunikasi (hubungan) timbal balik terhadap anak

bimbing dan lingkungan sekitarnya, baik kepada guru-guru, icman
sejawat, karyawan, staff sekolah, orang-orang yang perlu diajak bekerja
sama, maupun terhadap masyarakat sckitar.

Mempunyai sikap dan perasaan terikat terhadap nilai-nilai kemanusiaan

yang harus ditegakkan, terutama dikalangan anak bimbingnya sendin.
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11.
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1

Harkat dan martabat kemanusiaan harus dijunjung tinggi dikalangan
mereka.

Mempunyai keyakinan bahwa tiap anak bimbing memiliki kemampuan
dasar yang baik, dan dapat dibimbing menuju kearah perkembangan
yang optimal.

Memiliki rasa cinta yang mendalam dan meluas kepada anak
bimbingnya. Dengan perasaan cinta ini, pembimbing selalu siap
menolong memecahkan kesulitan-kesulitan yang dialami oleh anak
bimbing.

Memiliki ketangguhan, kesabaran serta keuletan dalam melaksanakan
tugasa kewajibannya. Dengan demikian ia tidak lekas putus asa bila
menghadapi kesulitan-kesulitan dalam tugas.

Memiliki sikap vang tanggap dan peka terhadap kebutuhan anak
bimbing.

Memiliki watak dan kepribadian yang familiar, sehingga orang yang

berada disekitar suka bergaul dengannys.

12, Memiliki jiwa yang progresif (ingin maju) dalam karimya dengan

selalu meningkatkan kemampuannya melalui belajar tentang

pengetahuan yang ada hubungan dengan tugasnya.

13. Memiliki pribadi yang bulat dan utuh, tidak berjiwa terpecah-pecah,

" karena jiwa yang terpecah-pecah tidak dapat merekam sikap dan

pandangan vang teguh dan konsisten, melainkan selalu berubah-ubah

karena pengaruh sekitar.
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J4. Memiliki pengetahuan teknis termasuk metoda tentang Bimbingan dan

Penyuluhan serta mampu menerapkan dalam tugas.®

digilib.uinpisenthing ihalndiatass adalilbeberapa ikarakteriataw sifatidkanselor yang
harus dipenuhi oleh konselor dalam proses bimbingan dan penyuluhan , yaitu
sebagai berikut

/. Sederhana
2. Jujur
3. Berpribadi
4. Berfilsafat hidup vang baik
5. Berpikiran sehat
6. Sehat
7. Emosi yang stabil
8 Cakap
9. Cakap bergaul
/0. Sayang terhadap anak muda
11. Memiliki perhatian terhadap orang lain
]2. Memahami perbedaan individu yang satu dengan yang lainnya
13. Mudah menyesuaikan diri
14. Siap sedia untuk menerima tugas
15. Mengenal perkembangan sosial dan budaya
16. Berpengetahuan luas
17. Kepemimpinan
18. Sadar akan keterbatasan diri
St I L arat o
d|g|||b.u|r’ésé:.%ﬁi&gﬁpﬂggﬁé@%ﬁgﬁlﬁgytguuégga.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
2]. Mempunyai minat terhadap profesi bimbingan dan konseling
22. Mengenal kondisi kelas
23. Mengenal situasi dan kondisi kerja
24. Mengenal keadaan sosial ekonomi i

Dari uraian diatas dapatlah ditarik suatu kesimpulan bahwa syarat-syarat

yang dituntut tersebut bukan saja sesuatu yang bersifat teknis tetapi lebih banyak

5 Drs. HM. Arifin, Med., Pedoman Pelaksanaan Rimbingan dan Penyuluban Agama, Pt Golden
Trayon, Jakarta, 1082 Hal. 28-29. ) : _ ‘

“ Drs. Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Teor Konseling Suatu Uraian Ringkas, Ghalia Indonesia,
Jakarta 1984 Hal 25-29

digillib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



menyangkut aspek-aspek kepribadian. Dimana dalam hal ini konselor agama
haruslah memiliki kemampuan/pengetahuan yang cukup mengenai agama dan
mampu menghayati serta mangamalkannya.

Dengan adanya persyaratan yang harus dipenuhi atau karakter yang
dituntut dari seorang konselor, dimaksudkan agar pelaksanaan Bimbingan dan
Penyuluhan Agama tersebut dapat berjalan dengan lancar sehingga masalah yang

dihadapi oleh klien dapat segera di selesaikan.

b. Konselee (klien)

Konselee (klien) adalah sescorang yang menghadapi masalah, dimana
orang tersebut tidak mampu menyelesaikan masalahnya sendiri tanpa adanya
bantuan dari orang lain , yang dalam hal ini orang lain tersebut adalah konselor.
Menurut Lewis (1970) yang dikutip oleh Prof. Dr. Singgih D. Gunarsa dalam

i

bukunya “ Konseling dan Psikoterapi disebutkan bahwa sescorang
membutuhkan konseling karena banyak alasan. Namun ia menggolongkan dalam
trga Karakteristik umum yakni .
1. Seseorang sedang mengalami semacam ketidak puasan pribadi dan
tidak mampu mengatasi serta mengurangi ketidak-puasan tersebut.
Orang tersebut merasakan adanya kebutuhan untuk mengubah prilaku
yang tidak memuaskan tersebut, namun ia tidak mengetahui dan tidak
menemukan caranya.
2. Seseorang memasuki konseling dengan kecemasan yang ada, tetapi

kecemasan tersebut bukan saja terhadap beberapa segi kehidupannya

yang menggoncangkan, tetapi juga terhadap dirinya sendiri ketika
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memasuki dunia yang baru yang asing vakni ruangan konseling.
3. Seseorang yang membutuhkan konseling meskipun mengharap
konsclor akan bisa membantu, akan tetapi sebenarnya tidak punya

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
gambaran yang jelas mengenai apa yang akan terjadi 10

¢, Probiem

Problem atau masalah adalah sesuatu yang menghambat tercapainya
tujuan tertentu  Menurut Kartini Kartono dan Dali Gulo dalam * Kamus Psikologi
“ dikatakan bahwa :

Masalah atau problem yaitu situasi yang tidak pasti, meragukan dan sukar
dipahami, masalah atau pernyataan yang memerlukan pemecahan .|

Sedangkan menurut Drs. 11 Imam Sayuti Fand SH dan Drs. Sjahudi Sirod) serta
Dia. Rr. Subartini dalam bukunya yang berjudul * Bimbingan Konscling Islami
menyatakan bahwa

Kesulitan atau problem adalah kuud'\l\scsua;an antara keinginan yang
diidamkan dengan kenvataan yang dihadapi .

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Adapun yang menjadi masalah dalam pembahasan skripsi ini adalah masalah yang

ada kaitannya dengan psikologi .

3. Tujuan Bimbingan Dan Penyuluhan Agama
Berdasarkan kandungan firman Allah dalam surat Al-Ma’aarij ayat 19-23,

tclah discbutkan bahwa sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah

' prof. Dr Singgih D Gunarsa, Konseling dan Psikoterapi, PT BPK Gunung Mulia, Jakarta 1998
Hal. 32

N Kanini Kartono dan Dali Gulo, Kamus Psikologi, Pioner Jaya , Bandung 1987 Hal 375

"2 Drs. Imam Savuti Farid dan Drs. Sjahudi Sirodj serta Dra. Rr. Suhartini, Bimbingan Konseling
islami. BPM Fakultas Dakwah, Surabaya 1995 Hal 16.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



lagi kikir, apabila 1a ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah, dan epabila 1a
memperoleh kebaikan (harta), dia amat kikir, kecuali orang-orang yang
mengerjakan sholat, dan yang tetap mengerjakan sholatnya.

Maka dalam hal ini Bimbingan Dan Penyuluhan Agama sangat diperlukan
sekali. Adapun tujuan Bimbingan Dan Penyuluhan Agama yang dikemukakan
oleh Drs. 1. Imam Sayuti Farid, SH. dan Drs. Sjahudi Sirodj serta Dra. Rr.
Suharti, dalam bukunya yang berjudul “Bimbingan Konseling Islam Pedoman
Praktikum dan Penyusunan Skripsi” adalah sebagai berikut :

Tujuan utama dari bimbingan dan penyuluhan agama adalah agar klien

mampu mengatasi problemanya sendiri karena timbulnya kesadaran atau

penyerahan diri terhadap kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa. B

Sedangkan menurut Drs. H.M. Arifin, M.Ed. dalam bukunya yang
berjudul “Pokok-Pokok Pikiran Tentang Bimbingan Dan Penyuluhan Agama”
disebutkan bahwa bimbingan dan penyuluhan keagamaan (religious counselling)
bertujuan untuk membantu pemecahan problem perscorangan dengan melalui
keimanan menurut agamanya. Dengan menggunakan pendekaian keagamaan
dalam konseling tersebut klien dapat diberi insight (kesadaran terhadap adanya
hubungan sebat akibat dalam rangkaian problema-problema yang dialami) dalam
pribadinya yang dihubungkan dengan nilai keimanannya yang mungkin pada saat

itu telah lenyap dari dalam jiwa klien . **

1> Drs. Imam Sayuti Farid dan Drs. Sjahudi Sirodj serta Dra. Rr. Suhartini, Bimbingan Konseling
Islami, BPM Fakultas Dakwah, Surabaya 1995. Hal. 20.

'“ H.M. Arifin, M.Ed., Pokok-Pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama, Bulan

Bintang, Jakarta. Hal 47.




29

Dié_a:i;piﬁé hal diatas, Drs. Imam Sayuti Farid, SH. dalam bukunya yang
berjudul “Wawasan Bimbingan dan Konseling Agama Sebagai Teknik Dakwah”,
juga menyebutkan bahwa twuan bimbingan dan konseling adalah sebagai berikut :
a. Agar orang yakin bahwa Allah SWT adalah penolong utama dalam segala

kesulitan.

b. Agar orang sadar bahwa manusia tak ada yang bebas dari masalah. QOleh
karena itu manusia wajib berikhtiar dan berdo’a agar dapat menghadap:
masalahnya secara wajar dan dapat memecahkan masalahnya sesuai dengan
tuntunan  Allah SWT.

c. Agar orang sadar bahwa akal dan budi serta seluruh yang dianugerahkan cleh
Allah SWT itu harus difungsikan sesuai dengan ajaran Islam .*°

Adapun rumusan mengenai tujuan bimbingan dan konseling Islam
menurut Profl DR. H. Thohari Musnamar dalam bukunya yang berjudul “Dasar-

Dasar Kenseptual Bimbingan dan Konseling Islami” adalah sebagai berikut :

1.. Tujuan Umum
Membantu individe mewujudkan dirinya menjadi manusia seutuhnya agar

mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

2. Tujuan Khusus
1. Membantu individu agar tidah menghadapi masalah.
2. Membantu individu mengatasi masalah yang sedang dihadapinya

3. Membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi

" Drs. Imam Suyuti Farid. SH, Wawasan Bimbingan dan Konseling Agama Sebagai Teknik
Dakwah, Fak. Dakwah JAIN Sunan Ampel Surabaya, 1991. Hal. 4




yang baik atau menjadi lebih baik, schinnga tidak akan menjadi sumber
masalah bagi dirinya dan orang lain .'®

Dari  beberapa uraian pendapat-pendapat diatas, dapatiah ditarik

kesimpulan bahwa tujuan Bimbingan dan Penyuluhan Agama adalah sebagai

berikut

Membantu masalah klien dengan cara memfungsikan kembali jiwa
keagamaan klien, sehingga dengan berfungsinya kembali jiwa keagamaan
klien tersebut, klien mampu mengatasi masalahnya sendiri karena telah
timbul kesadaran dalam jiwanya, sehingga klien mau serta kembali
beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. Karena dengan iman dan takwa
itulah yang dapat mengantisipasi kondisi putus asa dan kufur nikmat serta

riya’ dengki, dan hasud.

4. Bentuk-Bentuk Bimbingan dan Penyuluhan Agama

Dalam rangka, menyelesaikan masalah yang  berkaitan dengan. mental
disorder maka terapi yang sesuai dengan penanganan kasus tersebut adalah terapi
realitas, dimana penggunaan terapi realitas tersebut disebabkan karena klien tidak
mampu memandang dan menghadapi kenyataan yang ada. Sehingga dengan
diberikannya terapi realitas tersebut, dimaksudkan agar klien mampu secara sadar

menghadapi keadaan yang menimpanya.

1 prof. Dr. H. Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islami, Uil

Press. Yogyakarta 1992, Hal. 34,
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Pencetus terapi realitas adalah William Glasser, la mengembangkan terap:
realitas tersebut karena asumsinya bahwa terapi realitas mampu membantu klien
mencapai sesuatu “identitas keberhasilan”.

Terapi realitas disini adalah suatu bentuk modifikasi tingkah laku, dimana dalam
hal ini popularitas Glasser dapat diraihnya, karena kemampuannya dalam
menterjermahkan scjumlah konsep modifikasi tingkah laku ke dalam model

praktek vang relatif sederhana dan tidak berbelit-belit.

Konsep-Konsep Utama Terapi Realitas
Pandangan Terapi Realitas Tentang Sifat Manusia

Konsep utama terapi realitas adalah bahwa setiap langkah manusia adaiah
selaiu disertai dengan kebutuhan-kebutuhan, menurut Glasser (1965), “ Basis dari
terapi realitas adaiah membantu para klien dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan
dasar psikologisnya, yang mencakup “ kebutuhan untuk mencintai dan dicintal
serta kebutuhan untuk merasakan bahwa kita berguna bagi diri kita sendiri
matpunsbagi iorang tawn’s

Pandangan tentang sifat manusia menurut terapi realitas adalah “ Pada
dasarnya jika seseorang ingin merasa puas hatinva dan dapat memkmati suatu
identitas keberhasilan “, maka hal tersebut menunjukkan bahwa seseorang
tersebut bertanggung jawab aias prilakunya. Dan penderitaan pribadi yang dialami
oleh klien hanya bisa diubah dengan perubahan identitas.

“Pandangan terapi realitas menyatakan bahwa, karena individu-individu

bisa mengubah cara hidup, perasaan dan tingkah lakunya, maka merekapun bisa
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mengubah idemitzisnya, Perubahan identitas bergantung pada perubahan tingkah
laku.”
A. Pengertian Terapi Realitas

Pengertian terapi realitas menurut Gerald Corey dalam bukunya yang
berjudul “Teori Dan Praktek Konseling dan Psikoterapi “ adalah suatu sistem
yang difokuskan kepada tingkah laku sekarang, &

Dari pengertian di atas dapatlah digarisbawahi bahwa klien di tuntun
dalam menghadapi dan memahami apa yang harus dilakukannya sekarang, dalam
artian bahwa jika klien tidak mampu memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang di
inginkannya, maka klien harus siap menghadapi kenyataan tanpa harus bersedih
dan berprilaku buruk, tetapi berupaya bagaimana caranya agar dapat memenuhi
kebutuhan-kebutuhan yang di inginkannya tersebut dengan tanpa merugikan diri
sendiri dan orang lain.

B. Ciri-Ciri Terapi Realitas

Ciri-ciri terapi realitas adalah sebagai berikut :

£ Tdrapi Tedlitas menolak konsép tentang penyekiv mental: berdsumsi baliva
bentuk-bentuk gangguan tingkah-laku yang spesifik adalah akibat dari ketidak
bertanggung-jawaban. Pendekatan ini tidak berurusan dengan diagnosis-
diagnosis psikologis. Ia mempersamakan gangguan mental dengan tingkah-
laku yang tidak bertanggung-jawab, dan mempersamakan kesehatan mental

dengan tingkah laku yang bertanggun gjawab.

7 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, PT Refika Aditama, Bandung 1999,
Hal 267.
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Terapt realitas berfokus pada tingkah-laku sekarang alih-alih pada perasaan-

perasaan dan sikap-sikap. Meskipun tidak menganggap perasaan-perasaan dan

sikap-sikap itu tidak penting, terapi realitas menekankan kesadaran atas

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

ad

tingkah laku sekarang,

Terapi realitas berfokus pada saat sekarang, bukan pada masa lampau. Karena
masa lampau seseorang itu telah tetap dan tidak bisa diubah, maka yang bisa
diubah hanyalah saat sekarang dan masa yang akan datang,

Terapi realitas menekankan  pertimbangan-pertimbangan  nilai.  la
menempatkan pokok kepentingannya pada peran klien dalam menilai kualitas
tingkah-lakunva sendiri dalam menentukan apa yang membantu kegagalan
yang dialaminya.

Terapi realitas tidak menekankan transferensi. la tidak memandang konsep
tradisional tentang transferensi sebagai hal yang penting. la memandang
transferensi sebagal suatu cara bagi terapis untuk tetap bersembunyi scbagai

pribadi. Terapi realitas menghimbau agar para terapis menempuh cara

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac,id

beradanya yang sejati, yakni bahwa mereka menjadi din” sendiri, tidak
memainkan peran sebagai ayah atau ibu klien.

Terapi realitas menekankan aspek-aspek kesadaran, bukan aspek-aspek
ketaksadaran.

Terapi realitas menghapus hukuman, Glasser mengingatkan bahwa pemberian
hukuman guna mengubah tingkah laku tidak efektif dan bahwa hukuman
untuk kegagalan melaksanakan rencana-rencana mengakibatkan perkuatan

identitas kegagalan pada klien perusakan hubungan terapeutik.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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1
Terapi realitas menckankan tanggungjawab, yang oleh Glasser (1965)

didefinisikan sebagai “Kemampuan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan
sendiri dan melakukannya dengan cara yang tidak mengurangi kemampuan
28

orang lain dalam memenuhui kebutuhan-kebutuhan mereka.

Dari beberapa ciri-ciri terapi realitas di atas dapatlah disimpulkan bahwa

pada intinya ciri terapi rcalitas terscbut adalah mengajarkan tanggungjawab

kepada klien terhadap apa yang telah dilakukan oleh klien. Dan mengajarkan pula

bagaimana cara yang efektif dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang di

inginkan olch klien.

C. Teknik-Teknik Terapi Realitas

Dalam rangka membantu memecahkan masalah klien yang mengalami

kekalutan mental yang diakibatkan oleh perasaan selalu kekurangan ( kufur

nikmat) tersebut, terapi realitas menggunakan beberapa teknik sebagai berikut :

L5

2,

6.

Terlibat dalam permainan peran dengan klien.

Menggunakan humor.

Mengonfrontasikan klien dan menolak dalih apapun;

Membantu klien dalam merumuskan rencana-rencana yang spesifik bagi
tindakan.

Bertindak sebagai model dan guru;

Memasang batas-batas dan menyusun situasi terapi;

'3 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Dsikoterapi, PT Refika Aditama, Bandung 1999.

Hal 269



7. Menggunakan “terapt kejutan verbal” atau sarkasme yang layak untuk
mengonfrontasikan klien dengan tingkah lakunya yang tidak reafistis;dan
8. Melibatkan diri dengan klien dalam upayanya mencari kehidupan vang lebih
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
efektif. "’
Dalam upava pelaksanaan bimbingan dan Penyuluhan Agama dengan
menggunakan pendekatan terapi realitas tersebut, dimana teknik-teknik yang telah
disehutkan datas adalah berupaya membangun kerjasama dengan klien untuk

membantu kiien dalam mencapai tujuan-tujuannya.

D. Langkah-Langkah Terapi Realitas

Langkah-langkah terapi realitas dalam membantu kiien yang mengalami
kekalutan mental , dimana dalam hal kondisi klien dalam keadaan tidak
mampu menerima kenyataan yang dihadapinya,adalah sebagai berikut :

| Membaniu klien dalam menentukan dan memperjelas tujuan-tujuan klien, dt
samping itu  membantu kiien dalam menjelaskan cara-cara klien yang dapat

digi'ithLQ?@tﬁﬁ%Qig‘ﬂEnW:’i‘_ﬁ@a?f-‘Iécdia'h*iihuimjéuanimjiigihb.yang.adilctmﬁgfmmiﬁi@lackdicn
sendir.

2 Membantu klien dalam menemukan alternatif-alternatif dalam mencapat
tujuan-tujuan yang di inginkan oleh klien tersebut, dan klien sendinlah yang
menenfukan tujuan-tujuan terapinya.

3 Memberikan  pujian apabila  klien  telah menunjukkan  prilaku  yang
bertanggungjawab dan  menunjukkan ketidaksetujuan apabila klien tidak

an Praktek Konseling dan Psikoterapi, PT Refika Aditama, Bandung 1999,

" Gerald Corey, Teori d
Hal 28]
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bertiﬁdak demikian.

B. MENTAL DISORDER
a. Pengertian Mental Disorder

Sepanjang sejarahnya manusia selalu mengalami konflik-konflik, baik itu
konflik terbuka antar sesama manusia sendiri maupun konflik batin yang terjadi
dalam diri manusia itu sendiri. Adakalanya konflik-konflik tersebut mampu di
atasi oleh manusia itu sendiri tanpa campur tangan (bantuan) dari orang lain, juga
tanpa menimbulkan ganngguan kejiwaan, namun adakalanya pula konflik tersebut
berlangsung terus menerus yang akhirnya menimbulkan gangguan kejiwaan vang
dinamakan mental disorder.

Adapun pengertian mental disoder adalah sebagai berikut : Menurut
Dr. KARTINI KARTONO dan dr. JENNY ANDARI dalam bukunya yang
berjudul  “HYGIENE MENTAL DAN KESEHATAN MENTAL DALAM
ISLAM“ discbutkan bahwa mental disorder  adalah sembarang bentuk
Kétidakniampiian senyesaaikin diri> yang serilg sifatnya terhadap/ituntutancdan
kondisi lingkungan yang mengakibatkan ketidakmampuan tertentu. Sumber
sangguan/kekacauan bisa bersifat psikogenis atau organis, mencakup kasus-kasus
reaksi psikopatis dan reaksi-reaksi neurotis yang gawat.”

Sedangkan menurut Dr. Kartini Kartono dalam bukunya yang berjudul$ *
Patologi Sosial Jilid I * didefinisikan sebagai berikut : Mental disorder adalah

bentuk gangguan dan kekacauan fungsi mental (kesehatan mental), disebabkan

¥ pr. Katini Kartono dan Dr. Jenny Andari, Hygigne Mental dan Keschatan Mental Dalam Islam,
CV Mandar Maju Bandung, 1989, Hal 80.
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oleh keg-slg‘élan mereaksinya mekanisme adaptasi  dari  fungsi-fungsi
kejiwaan/mental terhadap stimuli eksternal dan ketegangan-ketegangan; sehingga
muncul gangguan fungsi atau gangguan struktur pada satu bagian, satu organ, atau
sistem kejiwaan. !

Dengan demikian dari dua pengertian di atas dapatlah di simpulkan bahwa :

i Mental disorder adalah bentuk kegagalan seseorang dalam mereaksi fungsi-

fungsi kejiwaan.
7 Mental disorder adalah suatu bentuk ketidakmampuan sescorang dalam

menvesuaikan dirt dengan tuntutan-tuntutan lingkungannya.

b, Ekspresi Dan Ciri-Ciri Mental Disorder
Gejala-gejala kekalutan mental adalah sebagai berikut :

(1) Banyak terjadi konflik batin. Ada rasa tersobek-sobek oleh fikiran-fikiran dan
emosi-emost  yang antagonisfbertcntangan.HiIangiah hargadiri  dan
kepercayaan diri; merasa tidak aman dan selalu di buru-buru. Sehingga orang
yang bersangkutan merasa senantiasa cemas dan takut. Orang kemudian
menjadi agresif, suka menyerang, bahkan ada yang membunuh orang lain;
atau melakukan bunuh diri (ada agresivitas ke dalam).

(Z) Komunikasi sosialnya  terpuins, dait ada” désorienasi dsosiah uTimbuliah
kemudian delusi-delusi yang menakutkan, atau pasien dihinggapi delusion of
grandeur (merasa diri super), menjadi suka iri hati dan bercuriga. Adakalanya
dihinggapi delusion of persecution (dikejar-kejar/diburu-buru), sehingga dia
merasa terancam dan menjadi agresif, suka menyerang dan mau membunuh
orang lain. Atau berusaha melakukan destruksi-diri dengan jalan bun uh-dirt.

(3) Ada gangguan intelektual dan gangguan emosional yang serius. Penderita
gangguan mental yang berat sering mengalami ilusi-ilusi oprtis, halusinasi-
halusinasi berat, dan delusi.”

¢ Faktor-Faktor Penyebab Munculnya Me ntal Disorder

21 [y Katini Kartono, Patologi Sosial Jilid 1, Rajawali Pers Jakarta 1995. Hal 229.
2 i Katini Kartono dan Dr. Jenny Andari, Hvgiene Mental dan Kesehatan Mental Dalam Islam,
CV Mandar Maju Bandung, 1989, Hal 89.
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Adapun yang menyebabkan munculnya mental disorder adalah sebagai berikut :

1. ;’rcdi}::posisi struktur biologis/jasmani, dan mental atau kepribadian yang

2. lfz:fﬂlk konflik sosial dan konflik-konflik kultural vang mempengaruhi diri

3 Ll;::rlxig:;aﬁn batin (internalisasi) dari pengalaman yang keliru ; yaitu
pencernaan pengalaman oleh diri si subyek yang salah.

Hal imlah vang menjadi penyebab dari luar sehingga istri tersebut
mengalami kekalutan mental, akibat konselee tidak mampu menerima kenyataan
yang dihadapinya.

Adapun wujud prilaku istri yang sedang mengalami kekalutan mental
adalah istri sering marah-marah tanpa sebab yang jelas, suka keluar rumah
dengan tujuan pamer (riya’), suka menghasut telangganya jika ada tetangganya
yang memiliki sesuatu yang baru serta suka sekali dengki terhadap orang lain.
Sedangkan faktor dari dalam penyebab terjadinya mental disorder istri adalah
minimnya penghasilan suami sebagai pegawai rendahan sementara sang istri tidak
mampu membelanjakan penghasilan suaminya tersebut dengan sebagaimana
mestinya.

Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Kartini Kartono dalam
bukunya “Patologi Sosial” bahwa jumlah penderita kekalutan mental paling
banyak terdapat dikalangan orang-orang dewasa dan usia tua. Jelaslah bahwa
faktor- faktor sosial dan kultural adalah penyebab utama dari kekalutan mental

dan penyakitnya. Ada muncul perasaan isolasi sosial, hilangnya martabat diri dan

perasaan tidak dihargai oleh masyarakat .
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C. MENTAL DISORDER SEBAGA! MASALAH DALAM BIMBINGAN
DAN PENYULUHAN AGAMA

Bernijak dari faktor-faktor penyebab munculnya kekalutan mental pada
seorang istri yang selalu merasakan kekurangan akibat ketidakmampuannya
dalam menerima kenyataan vang dihadapi, yang kemudian akhirnya si istri
tersebut  mengalami kakalutan mental dengan bentuk berprilaku buruk sepertl
berprilku riya’ dan dengki serta hasud, schingga dalam hal ini  muncullah
pertanyaan apakah sikap dan tindakan konselee seperti yang telah discbuikan di
atas adalah merupakan masalah BPA? Dan apakah masalah tersebut sesuai jika
disclesaikan dengan melaiw pendekatan realitas 7.

Untuk menjawab masalah di atas, maka ada baiknya jika dijclaskan
terlebih dahuly mengenai pandangan lslam tentang kekalutan mental tersebut.
Bahwa sebenarnya perasaan sclalu merasakan kekurangan (kufur nikmat) itulah
yang menycbabkan terjadinya kekalutan mental, dimana kekalutan mental
tersebut akan selalu mengganggu pribadi yang bersangkutan jika, penderitanya
tidak segera kemball ke ajaran Tuhannya. Tericbih-iebin “Allah “akan mieiaknat
hamba-Nya yang memiliki perasaan serba kekurangan (kufur nikmat) akibat
prilakunya yang tidak bersyukur atas apa yang telah dimiliki. Sebagaimana yang

telah di snu;g;um. oleh Alhh dalam firman-Nya surat lbrahim ayat 7. %

B Al-qur'an terjemah Indonesia, PT San Agung 1997, Jakarta. Hal
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Artinya : “Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah
(nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkan (nikmat-Ku) maka
sesungguhnya azabKu sangat pedih.”

Dari kandungan ayat diatas dapatlah diketahui bahwa rahmat Allah ‘SWrT
itu sangatlah merlimpah-ruah dan Allah sangat adil membagi rahmat tersebut pada
masing-masing hambanya, tentunya kita patut mensyukurinya sebab jika kita
tidak bersvukur tentunya Allah akan melaknat kita. Disamping itu juga perasaan
yang tidak pernah bersyukur adalah suatu penyakit yang ada dalam jiwa manusia
dan semuanya itu terjadi adalah akibat sesuatu yang tidak terpenuhi sedangkan
sesuatu itu memang sangat diharap-harapkan didalam hidupnya.

Jadi masalah Bimbingan dan Penyuluhan Agama di sini adalah perasaan selalu
kekurangan (kufur nikmat} tersebut, yang kemudian berbentuk prilaku yang
menyimpang dari segi-segi norma masyarakat maupun norma agama, seperti

berprilaku riya’, dan hasud serta dengki.

D. BIMBINGAN DAN PENYULUHAN KCAMA "BALAMeVIENGATASI
MENTAL DISORDER
Sebenarnya tidak selamanya orang mampu menghadapi kesukaran yang
menimpanya, dan tidak selamanya pula orang berhasil mencapai tujuan-tujuannya
dengan usaha yang terencana, teratur dan telah diperhitungkan sebelumnya. Dan
tidak selamanya pula orang berhasil menghindar/menjauhi hal-hal yang tidak di
ingikan. Seperti halnya yang dialami olch “S” , yang pada awalnya mampu

menahan segala cobaan yang datang, namun pada akhirnya terpengaruh juga



terhadap .c-o_l-aﬁaan yarig menimpanya. Andai syja “S8” memiliki iman yang kuat,
sudah barang tentu gangguan kejiwaan yang dialaminya dapat dihindarinya.
Sebah, dalam hal ini kepribadian klien yang baik yang di iringi dengan keimanan
sangat menentukan, Jika kepribadiannya utuh dan jiwanya schat, maka klien akan
mampu menghadapi semua masalahnya dengan tenang. Sebaliknya jika
pribadinya kurang baik dalam artian jauh dani nilai-nilai agama sudah barang
tentu klien *S” tersebut tidak akan dapat mengatasi masalahnya, justru bisa jadi
suka marah-marah tanpa sasaran yang jelas, sebagai sasaran penumpahan
perasaan kecewa, marah atau sakit hati dan sebagainya.

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas tadi, yaitu mengenai keadaan
seorang istri yang mengalami kondisi yang memprihatinkan, dimana mengalami
kekalutan mental, maka upaya Bimbingan dan Penyuluhan Agama tersebut adalah
sebagai berikut : Mengarahkan kepada klien bahwa sebenamya masalah yang
menimpanya iersebut adalah hal biasa dalam hidup dan tidak perlu ditakutkan |
karena pada dasarnya masalah tersebut adalah tantangan kehidupan yang harus
dijalani oleh setiap manusia. Dan yang perlu dilakukan dalam upaya i adaiah
bersikap sabar. Seperti yang di singgung dalam firman Allah surat Lugman ayat

17

1"'3}\ 5~ D /‘jf:\/‘/ //"d/‘/o y‘ﬂ
¥ J,Pu‘,ﬂ(_-)?hﬁbu,g)_gwlim(); PIPREE
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_ [
Artinya : “ Dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya

yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).”!
Upaya Bimbingan dan penyuluhan Agama selanjutnya adalah
mengarahkan klien bahwa apa yang menimpa diri klien hanyalah cobaan semata
dimana klien pasti mampu mengatasinya sekalipun melalui bantuan dari orang
lain yang dalam hal ini adalah konselor. Karcna itulah dalam upava ini klien di
tuntun agar disamping mau bersabar terhadap apa yang telah menipanya juga mau

melaksanakan shalat dan do’a sebagai penolong dalam mengatasi masalahnya.

Scbagaimana yang telah dinyatakan dalam firman-Nya surat Al Baqgarah ayat

= P _\)'quglég

Artinya : * Allah tidak membebani sescorang melainkan sesuai dengan
kcsan,ggupanya.”25

Dan dalam firman Allah suraf Al Baqarah ayat 45

‘ e 2 v 1 % W ‘,ﬁ:,‘.;’a e
i Mw,}/ y_)"*‘?j\;w‘

Artinya : “ Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya
yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang

khusyu™.”

Al-qur an terjemah Indonesia, PT Sari Agung 1997, Jakarta. Hal .
3 Al-qur’an terjemah Indonesia, PT Sari Agung 1997, Jakarta, Hal .
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Sebagai seorang hamba , maka sudah selayaknya kita bersyukur, sebgb
Allah masih memberikan cobaan kepada kita dimana hal itu pertanda bahwa
Allah tidak membiarkan kita tetapi justru memperhatikan kita, sebab dengan
maksud agar kita dapat mandiri dan mampu menyelesaikan masalah-masalah yang
kita hadapai. Dan sebaik-baik manusia adalah yang pandai mensyukuri nikmat
dan ujian dari Allah. Dan scbaik-baik hambanya adalah hamba yang senantiasa
bersyukur meskipun dia cacat dan miskin lagi ditimpa musibah (masalah).

Di samping hal di atas upaya Bimbingan dan Penyuluhan  Agama
selanjutnya adalah membantu untuk memecahkan masalah yang di hadapi oleh
klien dengan melakukan pendekatan melalui naschat-naschat yang berpengaruh
kuat, dimana untuk membangkitkan fikiran-fikiran yang berguna untuk
menggugah kesadaran klien dan untuk menajamkan wawasannya tentang makna
kehidupan ini. Sebagaimana yang telah di suratkan oleh Allah dalam finnan-Nya

dalam surat Ar Ra’du ayat 11

2 R, 2 # }?«’f’,? ‘_“f.-' 5 “f #” R N U
LU 37 G5 psala g O &)

Artinya : © Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”. =
Dalam kandungan ayat tersebut tersirat suatu gambaran bahwa manusia kalau

ingin bahagia dan dapat mengatasi masalah yang menimpanya, maka harus pula

memmiliki keinginan untuk merubah dirinya sendiri. Sehingga dalam hal ini dapat

% Al-qur'an terjemah Indonesia. PT Sari Agung 1997, Jakarta. Hal
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dikatakan pula bahwa pemecahan masalah yang dihadapi oleh klien pada

dasarnya adalah tanggungjawab klien sendiri.'

Upaya iBimbingan. dani Penyuluban. Agama dalam ;mengatas mental
disorder selanjutnya adalah mengarahkan klien agar kembali ke ajaran Tuhan-
Nya dengan memahami apa yang telah di suratkan dalam firman-Nya (Al Qur’an).
Sebab dengan memahami dan melaksanakan apa yang terkandung dalam Al
Qur'an dapat mempengarthi dan merubah kepribadian manusia sehingga
membuat terbinanya suatu kesadaran baru bagi sistem kehidupan manusia dan
sistem hubungan vang manusiawi, baik dalam kehidupan pribadi manusia itu

sendiri {klien), maupun dalam masyarakat umumnya.

Dengan demikian upaya Bimbingan dan Penyuluhan Agama terscbut
memberikan dorongan semangat terhadap klien untuk lebih mendekatkan diri
kepada Allah. Dengan adanya bimbingan dan Penyuluhan Agama yang sifatnya
naschat tersebut, memberikan pengertian dan juga dorongan-dorongan bahwa jika
HeaHusiase (klien fersevute dngiis memperolel dketenangan hidup, maka harus
beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. Sebab hanya Allah-lah yang dapat
memberikan ketenangan dalam berfikir dan ketenangan dalam menerima ujian
dari Allah, schingga dengan demikian kita akan terhindar dari segala macam
kesulitan-kesulitan/ penyakit yang mengganggu kita, baik dalam keluarga maupun

dalam masyarakat umumnya.
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E. KRITERIA KEBERHASILAN BIMBINGAN DAN PENYULUHAN

AGAMA

Dalam rangka mengatasi mental disorder melalui Bimbingan dan

Penyuluhan Agama tersebut berhasil tidaknya adalah bergantung pada klien

sendint yang membutuhkan pertolongan dari konselor.

Bimbingan dan Penyuluhan Apama dapat dikatakan berhasil apabila

seorang konselee tersebut mampu untuk mengatasi masalahnya sendiri, dalam hal

ini dapat diketahui apabiia telah memenuhi beberapa aspek.

Adapun pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama dapat dikatakan

berhasil apabila memenuhi kriteria sebagai berikut :

L

2

:.JI

konselee merasa terbebas dari masalah yang sebelumnya tengah memmpanya.

Konselee telah mampu menghadapi kenyataan yang ada, dan memahami
dengan tegas keadaannya serta menerima scgala kekurangan yang ada pada
dirt suaminya.

Konselee telah memiliki kembali pegangan hidupnya (agama) dalam
mengaiasi segala masalah yang dihadapinya. |

Konselee mau dan mampu secara sadar mengajarkan pengalamannya {ajaran
agamanya} kepada orang lain, sebagai tanggungjawab pribadi terhadap Allah.

Konselee telah memperoleh kebahagiaan dan ketentraman dalam hidupnya.

Dari beberapa kriteria di atas, maka dapat diketahui tanda-tanda perubahan

pada sikap klien di dalam menyikapi kondisi suaminya (akibat penghasilannya

yang rendah), schingga klien telah mencapai kemajuan yang baik, dan apabila
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terjadi, berarti bimbingan dan Penyuluhan Agama dengan terapi realitas yang

telah diterapkan tersebut berhasil dengan baik.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id 'digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



BAB I
STUDI EMPIRIS TENTANG
PELAKSANAAN BIMBINGAN DAN PENYULUHAN AGAMA
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
DALAM MENGATASI MENTAL DISORDER SEORANG ISTRI
DI KECAMATAN KREMBANGAN KELURAHAN DUPAK KODIA

SURABAYA

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Identitas Klien
Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama dalam mengalasi mental

disorder, disint yang menjadi klien adalah seorang istri dengan Biodata sebagai

berikut :

Nama g, » AR

Umur . 37 tahun

Alamat . Kecamatan Krembangan kelurahan Dupak Kodia
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Surabaya
Pendidikan  : SLTP
Pekerjaan . Ibu Rumah Tangga

Untuk lebih jelasnya akan Penulis paparkan mengenai latar belakang
kehidupan klien.
Ibu = S = adalah seorang istri dan seorang suami yang bekerja seorang

pegawal rendahan biasa disebuah perusahaan sepatu kawasan Surabaya Utara, dan

47
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keluarga © S * tersebut merupakan penduduk baru bagi warga setempat, karena
sebelumnya keluarga “ S ™ tersebut tinggal di desa.

Dalam kehidupan sehari-harinya “ S “ dikenal sebagai scorang tetangga
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
yang baik, jujur dan supel serta tidak neko-neko, disamping itu juga suka
menolong orang lain, tak jarang * S ” juga sering memberikan sesuatu ( yang
scbenarnya dia juga sangat membutuhkan sesuatu itu ) kepada orang lain. Hal
inilah yang membuat tetangpa disckitarnya sangat senang dengan ** S “, sebab
sekalipun kehidupan © S * dinilai jauh dari cukup, tetapi masih saja lebih perduli
kepada orang lain daripada dirinya sendiri. Terhadap suaminya sendiripun juga
demikian, tak pernah sekalipun ™ S * menuntut yang macam-macam kepada
suaminya. Apa yang diberikan suaminya kepada © 8 © selalu ditenimanya dengan

senang hati, pendek kata sifatnya yang selalu “ nrimo ing pandum ™ begitu
melekat erat dalam dirinya .

Permasalahan yang dialami oleh klien bermula dan klien tidak mampu
merespon pengalaman-pengalaman inderanya dimana dalam hal ini kebetulan
KU B 56 1 et Gl Qiditina © Sranilordng ° yang ‘riolabene” Relas
menengah ke atas. Awalnya “ § * biasa saja dalam menghadapi kekayaan
tetangganya, tak secuilpun muncul ;;erasaan ingin menirunya. Namun hal tersebut
tidak berlangsung lama, sedikit demi sedikit akhirnya “ S “ terpengaruh juga, vang
akhirnya muncullah perasaan sclalu ingin memiliki sesuatu seperti yang dimiliki
oleh tetangganya, dan yang lebih parah lagi setelah “ S “ mampu membeli sesuatu
seperti yang dimiliki oleh tetangganya “ S * mulai berperilaku riya’, dengki dan

bahkan hasud. Dan manakala * S * tidak mampu lagi membeli sesuatu seperti

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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terhadap suaminya, dan kalaupun bicara itupun kepada tetangganya dan
pembicaraan tersebut hanya seputar dengki dan hasud saja.

2. Identi 1
digilib.uinsa.ac?d‘d]i\éﬂ%s.gmga.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Konsclor dalam hal ini adalah scorang yang karena keahliannya
raampu mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh orang lain, yang orang
lain tersebut idak mampu mengatasi sendiri tanpa bantuan konselor tersebut.
Dimana dalam hal ini permasalahan yang dihadapi oleh orang lain terschut
adalah kekalutan mental. Adapun yang menjadi konselor atau pembimbing
dalam pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama dalam mengatasi

mental disorder tersebut adalah sebagai berikut:

Nama © Muhammad Hatta

Umur . 42 tahun

Agama : Islam

Pendidikan  : Pondok Pesantren YTP Kertosono -

Jabatan © 1. Sebagai pengasuh Forum Kajian Islam Al-Qur’an

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

dan Al Hadits di Rumah Susun Sewa Dupak
Bangun Rejo yang mencakup wilayah Bangun

Rejo dan Bangun Sari Surabaya.

!d

Sebagai pengasuh Pesantren Wiraswasta di Masjid
At Taqwa Dupak Bangun Sari Surabaya.
3. Sebagar Wakil Ketua Partai Bulan Bintang

Surabavya,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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4. Sebagai salah satu Pimpinan Daerah
Muhammadiyah Surabaya.

G DI Jelasnya akan pepulis paparkan mengenai  latar belakane
konselor :

Konselor adalah anak ke-6 darni 8 bersaudara. Lahir dari

pasangan H. Maran dan Ibu Esah. Dalam kehidupan sehari-hari Bapak

M. Hatta dikenal sebagai seorang tokoh agama. Sopan dalam perilaku

dan santun dalam bicara. Bersahaja dan penuh kharisma. Mengenai

keilmuannya ( dalam bidang agama ) sudah tidak diragukan lagi.

Adapun masaiah-masalah yang pernah dihadapi adalah Masalah

Keluarga dan Masalah Pekerjaan '

B. Deskripsi Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama
Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama dilaksanakan
oleh konselor (Bapak M. Hatta) di sini adalah berupa kepenasehatan
Jielbedgantadn ¢ Répada Kiitn] S dengan * 1 ian agar Kien e hehp hadapi
kenyataan yang terjadi, sehingga klien dapat memperoleh kebahagiaan
dalam kehidupannya.
Adapun pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama
dalam menangam seorang istri yang selalu merasa tidak puas atas
penghasilan suaminya sebagair pegawail rendahan adalah scbagai

berikut -

! Hasil Wawancara dengan Konselor, pada tanggal 25 Nopember 1959

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Langkah Pertama

Dalam langkah pertama int, konsclor sangat berhati-hati dalam

mendekatkan diri dengan klien, karena pertemuan awal akan mewarnai

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id _digilib.uinsa.ac.id digilib.yinsa.ag.id digjlib.ujnsa.ac.id
pertemuan selanjuinya. Pada pertemuan in konsetor ndak langsung
menuju ke permasalahan yang dihadapi oleh klien, tetapt masih pada
tahap pendekatan dalam rangka mengakrabkan dirt, dalam langkah 1m
konsclor berusaha menciptakan suasana hangat dan akrab layaknya
seperti teman sendiri, apalagi dalam pertemuan pertama tersebut
didukung dengan situasi dan kondisi yang nyaman sekali, sebab waktu
itu percakapannya dilakukan pada waktu sorc hari.

Karena keahlian yang dimiliki oleh konselor (Bapak M. Hatta
tersebut) dalam mengadakan pendekatan dan melibatkan din serta
ketkut sertaan membantu memecahkan yang dihadapi oleh klien, maka
dengan mudah kiien mengungkapkan semua permasalahannya Kepada
konselor (Bapak M. Hatta) tersebut.

digilib.uinsa.ac.id dagiimupescakapanimereka cherduaspada langkahperama jim
adalah sebagai berikut

Konsclor ~ Sectelah saya mendengarkan semua yang ibu ceritakan, saya

baru dapat menyimpulkan bahwa sebenarnya yang menjadi

sehab munculnya kekalutan mental yang ibu alami adalah

minimnya penghasilan suami ibu, sehingga ibu merasa suam!

ihu tidak mampu memenuhi kebutuhan yang ibu inginkan,

akibatnva ibu merasa kalut dan bingung, begitu ya bu?
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Klien . Mengangguk perlahan
Konselor . Begim ya bu? Sebelumnya saya minta maaf terlebih
digilib.uinsa.ac.id dIglﬁg%llr{ilsan;(‘:‘llrég(‘héﬁlkl)(ﬂlir?s.akg.gzlldsglgﬁlgrll,lllnrsrécally;én Jllg%iﬂg.%igfar.%g?gn
ibu. Sebenarnya kalau boleh saya menyatakan, yang
menjadi sebab munculnya kekalutan mental ibu 1w ya ibu
sendin, mestinya kalau 1bu mengetahui penghasilan suama
ibu rendah, ya ibu tidak vsah bingung-bingung, bantu saja
suami dengan do’a, minta sama Allah agar rejeki suami
ibu ditambah, dan tbu juga harus bersabar, ibu juga udak
perlu mehhat kekayaan yang dimiliki oleh tetangga itu,
schab itu akan merugikan diri ibu sendiri pka 1bu tidak
mampu merespon dengan baik.

Kiicn - Bagaimana saya tidak bingung pak, gaji suami saya itu
kecil, sementara kekebutuhang saya inginkan itu banyak,
sedangkan suami saya sepertinya hanya diam saja, tidak
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mau mencari tambahan lain, saya kan juga ingin seperti
tetangga-tetangga yang lain, bisa beli ini, bisa beli itu,
bisa cerita punya ini, punya iu.

Konselor : Nah!, itulah kekeliruan ibu, ibu harus sabar, ibu tidak
holeh mengumbar nafsu dan harus bisa memahami kondis:
keuangan suami ibu, tidak semua kebutuhan yang ibu

ingtnkan itu harus dibeli, 1bu harus pandai mengatur

keuangan rumah tangga ibu, mana yang harus dibeli dan
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mana vang tidak, ibu harus mampu membedakan antara
kebutuhan pokok dan kebutuhan yang sebenarnya kurang
begitu dibutuhkan. Dengan demikian Insya Allah ibu akan
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terhindar dart kewajiban yang memmpa ibu.

Klien . Tapi yang saya inginkan itu memang benar-benar saya
butuhkan, kalau tidak saya butuhkan buat apa saya susah-
susah mikirin barang itu.

Konsclor - Saya dapat memahami keinginan ibu, tetapi ibu harus
mempertimbangkan masak-masak apa yang ibu inginkan,
ibu nggak boleh terlalu mengumbar keinginan ibu, 1bu
harus mampu menahan segala keinginan ibu agar 1ibu tidak

menyesal nantinya, seperti yang telah disinggung oleh

Allah dalam firman-Nya surat Al-lsra’ ayat 29 :

Sse VA 6 955 15995

;3 B -
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.acfidﬂd?gi]'ib,uirlsa.ao.id"d| Alib. N4 at.i 6ig1‘7ib'fuinsa§9,id‘
Bes T B : 4
-
£
Ay 2 X 5 =3 4’ 2 -

“Dan janpanlah engkau jadikan tanganmu terbelenggu
pada tengkukmu (kikir), dan jangan (pula) engkau
bentangkan selebar-lebarnya (boros), karena engkau akan
tercela lagi menyesal.

Oleh karcna itu kalau boleh saya menyarankan tetaplah

bersikap apa adanya, jangan mudah terpengaruh olch

sesuatu yang dimiliki orang lain, sebab saya rasa apa yang
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ibu butuhkan itu akibat keierpengaruhan ibu terhadap
scsuatu yang dimiliki oleh orang lain. pikirkaniah baik-
baik perkataan saya ini, mudah-mudahan 1ibu bisa
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memahami.’

Berdasarkan dari  hasil pengamatan, dilaporkan bahwa
pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama yang dilakukan oleh
konsclor (Bapak M. Hatta) terhadap klien “S” terscbut pada langkah
pertama ini adalah bahwa si klien tetap bersikukuh mempertahankan

prilakunya yang keliru tersebut.

f.angkah Kedusn
Setelah beberapa han kemudian, konselor berusaha kembali
menemui kliennya “S” tersebut. Adapun berdasarkan penpamatan dari
hasil percakapan dilaporkan sebagai berikut
digh@l&?ﬁﬁﬁ&'ﬁc.id d%ﬁigi}ws%pa%ilé adtl)gaT [igyutl;ns‘%l.lé Cilg l?jllgltllllkc)lt}fr? sai.gg idig?gszlii}t:.uki ::;2?%'1
murung
Khen - Ah ! nggak apa-apa kok pak, cuma agak pusing, saya sering
mengalami pusing seperti ini. padahal sudah beberapa kali
saya bawa ke dokter tapi hasilnya, tetap saja.
Konselor © Maafl ya bu, kalau begitu saya mengganggu, sebaiknya

sava pulang saja dulu, Insya Allah saya besok ke sini lag

? Hasil Wawancara dengan Konselor pada tanggal 3 Desember 1999
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Klien . Jangan pak, Bapak jangan pulang, kalaupun Bapak pulang
toh pusing saya juga belum tentu hilang, jadi sebatknya
bapak teruskan saja percakapan kita kemarin, saya nggak
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apa-apa kok. scﬁahkan pak.

konselor - Baiklah kalau begitu, langsung saja ya bu.. Bagaimana
sudah difikirkan perkataan saya kemarin.

Klien - Schenarnya sih sudah, saya sudah berusaha memahami dan
mengerti apa yang bapak katakan, tetapi perasaan ingim
dinilai lebih begitu kuat membelenggu saya, rasanya saya
malu jika dinilai rendah oich orang lain.

Konselor : Ibu nggak boleh punya fikiran seperti itu, sebab nilai lebih
tidaknya seseorang itu bukan terletak pada benda apa yang
dimiliki oleh seseorang itu, tetapi terletak pada baik atau
tidaknva iman dan budi pekerti seseorang itu, jad: saya
harap ibu bisa memahami hal ini.

digilip:pigge- 219 diglipiinseRard e Yayn hiwds bajaimanag itohekionyataannya
memang demikian, kalau saya tidak memiliki sesuatu
seperti mereka, mereka tidak menilai saya, sepertinya
mereka mencibir dan meremehkan saya, mereka kira saya
tidak mampu memiliki sesuatu seperti yang mereka punya.

Konselor - Nah ! itu masalahnya bu, perasaan ingin dinilai lebih

milah vang juga menjadi penyebab ibu tertekan dan

merasa tidak tentram. sekarang begini saja, saya tanya
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sama ibu apakah ibu tetap ingin merasa malu, kalut,
tertekan, terlepas dari masalah atau bagaimana?
Klien © Ya tentu saja, saya ingin terlepas dari masalah vang saya
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
hadapi, saya ingin hidup tenang pak, makanya saya sangat
berterima  kasih  sekali ketika bapak menawarkan
penyelesatan terhadap masalah yang saya hadapi.
konselor . Kalau memang demikian, dengarkan perkataan saya baik-
baik. Perlu saya ulang: lagi, kata-kata saya tempo hari, ibu
nggak boleh mudah terpengaruh terhadap orang lain,
kecuali dalam hal-hal yang positif (misalnya kalau orang
itu bisa melakukan shalat kenapa saya tidak, kemudian ibu
terpengaruh ikut melakukan shalat, nah! Kalau itu baru
ibu bolch terpengaruh). Ibu ingat jangan pernah mudah
tertipu oleh keindahan duniawi, sebab semua itu semu
belaka tidak kekal adanya. Seperti firman Allah dalam

digilib.uinsa.ac.id d|lg|I|bM ﬁaali_ir%ﬁldd?ilglhb umza .ac.id dlgl|lb uinsa.ac.id digilib.uinsa. -ag. id
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Artmnya .

Sesungguhnya kehidupan dunia hanyalah permainan dan
senda gurau dan jika kamu beriman dan bertakwa, Allah
memberikan pahala kamu dan tidak meminta kepada kamu
harta-harta kamu.

Makna dalam ayat im adalah 1bu tidak boleh teriaiu

mementingkan kehidupan dumawi  seperti  menumpuk-
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numpuk harta dan lain sebagainya. Ibu harus lebih
mementingkan kehidupan ukhrowi seperti lebih banyak
digilib.uinsa.ac.id d[i)gdi?Il;ll;)t.)t?i{r%saa*?a'lc.iélacﬁéiliIcf.if]‘ilr?s}r:?.ac.}ilc?Icligiil?loi.uir‘fs(zl!..,aaé‘.f'iol}.ldiglijlirllot.ﬂ?I:r1sa2l1{cj.ailél'c
terpengaruh pada kehidupan duntawi, minta maaflah pada
suami ibu, cobalah untuk terus berusaha, saya yakin ibu
pasti mampu, scbab Allah sendiri sudah berjanp dalam
firman-Nya bahwa Allah tidak akan membebani manusia
dengan cobaan yang diberikan kepada manusia, kalaupun
Allah memberikan cobaan masalah kepada manusia. hal
fu sudail dinkur deppan bDaias kemampuan manusia itu
sendiri. Jadi dalam hal ini jika manusia menghadapi
masalah., manusia tersebut pastt mampu menyelesaikan
masalahnya sendiri. Jadi dalam hal ini jika manusia
menghadapi masalah, manusia tersebut pasti mampu
menvelesaikan masalah tersebut. Sebagaimana janji Allah

digilib.uinsa.ac.id ddglhb .uinsa.ac.id dlﬁlhb umsa ac.id dI§I|Ib uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
alam surat Al-Baqarah ayat 2

e J WU\JJLQ

“Aliah t:ada mebebani se¢seorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya”

Tolonr perhatikan benar-benar kata-kata saya ni, pika ibu
mau lerlepas dart masalah yang ibu hadapi. Saya kira
demikian dulu, Insya Allah besuk saya akan datang lagi,

baiklah saya permisi dulu.
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Klien © Terima ksih pak, akan saya pertimbangkan dulu nasehat
dan bapak.

Konselor . Saya juga akan bantu ibu dengan do’a dan saya akan
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selalu siap bila ibu memerlukan bantuan saya, dan ibu

tidak usah segan-segan menemui saya, schingga jika ibu

4 g (3
punva masalah, bukan saya vang datang mencari ihu.

Berdasarkan percakapan tersebut, data yang dapat diambil
oleh penulis pada tahap im adalah bahwa semua nasehat yang
diberikan kepada klien tersebut berintikan pengarahan tentang
penyelesaian klien, dimana dalam hal ini semua bergantung pada
keputusan klien sendiri, dalam artian bahwa penyelesaian masalab

klien terletak pada keputusan klien sendiri.

Langkah Ketiga
Mengenai percakapan pada pertemuan ketiga ini, antara lain
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
adalah sebagai berikut :
Konselor : Bagaimana Bu, perkembangannya ?
Klien : Sebenarnya saya sudah memahami keadaan suami saya
dan sikap tetangga, tapi saya sudah terlanjur sering

marah-marah sama suami saya, malu rasanya, sampai

saat ini saya masih tidak dapat berbuat apa-apa selain

¥ Hasil Wawancara dengan Konselor pada tanggal 14 Desember 1999
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diam dan merenung, bagaimana cara yang tepat untuk
merubahnya, saya tahu bahwa itu keliru, tapi bagaimana

saya sudah terlanjur terbiasa hidup dengan gaya seperti
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Konselor

mereka, disamping itu saya sendiri juga sering merasa
takut dihina dan jika saya berubah, justru tetangga-
iclangga saya malah menjauhi saya.

Sudahlah Bu, begim saja, perlu saya tegaskan lagi
rupanya. jika ibu mau berubah ibu tidak perlu malu,
berusahalah terus, percayalah ibu pasti bisa. Buanglah
Jauh-jauh perasaan ibu vang tidak-tidak, ibu harus tetap
sabar, yang penting ibu tenang dan keluarga ibu juga
tentram. Percayalah bahwa Allah akan selalu memben
petunjuk kepada hambaNya yang mau kembali ke
jalanNya. Kalau Allah ada bersama ibu maka segala

permasalahan akan menjadi mudah dan ringan. Jika

digio.uinsa.ac.id digliningo et ot “ibiF-raWiEkin “I0epagic ABlh ik

segalanyva akan selesai dengan baik, karena dengan kita
percava kepada Allah, maka kita selanjutnya akan
mengikuti petunjukNya ke jalan yang benar. Dengan
demikian kita akan selailu memohon kepadaNya.
Sehingga kesedihan, perasaan tertekan dan tindakan-
tindakan negatif yang pernah kita lakukan tidak akan

berlarut-larut. Kalau ibu sudah dapat mempercayai Allah
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sebagai penolong ibu, maka ibu sudah tidak periu lag
merasa kehilangan nilai hidup, karena masih ada Aliah
yang mau mendengar keluhan ibu. Selain itu juga kita
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
harus sholat dan bersabar dalam meminta pertolongan

kepada Allah. Seperti yang telah disebutkan dalam

firman Allah surat al-Baqarah ayat 153 : v P
e Byl £ ,,1%,; ")E"
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Hai sekalian orang-orang yang beriman mintalah

Artinya :

pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan shalat,

sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.

Dengan demikian ibu bisa menyerahkan segala persoalan
ibu kepada Allah, sehingpa tidak ada alasan lag: bag: 1bu
untuk tetap merasa kekurangan den merasa tcrhina jika
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.jd .
ibu tidak memiliki apa-apa sebab baik buruknya nilai
seseorang itu bukan terletak pada kaya atau tidaknva
sescorang itu tetapi pada baik buruknya budi pekerts

vang di miliki orang tersebut seperti yang telah sava

katakan tempo hari.

Klien - Tapi bagaimana jika mereka tetap menghina saya’
Konselor : Sudahlah bu, ibu jangan berpikiran yang negatif, saya

rasa itu hanya perasaan ibu saja, saya rasa tctangga 1bu
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ndak demikian. Jadi cobalah untuk tetap berpikiran yang
positif, mintalah terus petunjuk kepada Allah SWT agar
Allah memberikan petunjuk pada ibu. Dan yang penting
digilib.uinse acid die R Al it AGAIR SenanflaSaIAN Bersyikiir dids” apa
yang telah ibu miliki, agar Allah mau menambah dan
terus menambah rejeki ibu, sehingga ibu mampu
memenuhi segala kebutuhan yang ibu inginkan seperti

yang telah diterangkan dalam firman Allah surat Ibrahim

),Jlj}j/“(’»}’.)e)f‘j{»d@

M, .' 2 A7
})L;_m_) (j,\\,)& L‘/"/

Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti kami akan
menambah  (nikmat) kepadamu, dan jika kamu
mengingkari (nikmat-Ku) maka sesungguhnya azab-Ku
sangat pedih.

digilib.uinsa.ac.id digiDengancayatzini,dapat dipshami. bahwa, jika  ibu mau
bersyukur, ikhlas terhadap apa yang diberikan suami
terhadap ibu, niscaya Allah akan senantiasa melipat
gandakan rezki suami 1bu. Sebaliknya jika ibu tidak
bersyukur, va itu tadi ibu mengalami kekalutan mental
akibat rasa tidak bersyukur yang ibu lakukan, dan
perasaan selalu  kekurangan juga akan senantiasa

mengiringt perjalanan ibu.
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Dan saya kira demikian lain wakw saya sambung lagi,
semoga ibu dapat memahami apa yang saya katakan.

i i : p.!
Klien Terima kasih pak. akan saya usahakan.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Berdasarkan wawancara pada langkah ketiga tersebut, penulis
memperoleh kesimpulan bahwa inli nasehat yang diberikan konselor
kepada khiennva tersebut adalah seruan atau ajakan konselor agar kiten
mampu dan mau merubah perilakunya yang keliru untuk beruhah
menjadi perilaku yang baik, yang sesuai dengan apa yang telah

diajarkan oleh perintah-perintah ajaran agama Islam.

Langkah Keempat
Adapun percakapan mereka pada langkah keempat ini adalah
sebagai berikut .
Konsclor : Bagaimana Bu perkembangannya ?
Klien . Setelah saya memikirkannya berhari-hari, saya baru
e i bahwa semua adalan Kesalahdlf Sayal Sehaih,
dan saya juga mengetahui jika saya mau berusaha maka
saya pasti bisa melakukannya merubah semua anggapan-
anggapan saya. dan semua perilaku saya yang tidak baik.
telapt satu hal yang mengganggu sayd, darimana saya

memulainva, rasanva berat sekal untuk merubahnya,

 Hasil Wawancara dengan Konselor pada tanggal 7 Desember 1999
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Klien

Konselor

632

sakalipun saya sadar bahwa semua tergantung pada saya

lelapr sulil rasanya.

g ignekalipun,  masih  sulit,; namun, . ibu telah, memiliki

kemauan dan kesadaran bau, dan ini adalah suatu
perkembangan yang baik sekali. Untuk saat ini tinggal
menentukan usaba apa yang sesuai dalam upava merubah
perilaku dan perasaan-perasaan ibu.

Menurut bapak, upaya yang bagaimana yang harus saya
lakukan ?

Kalau menurut saya sih semua tetap bergantung pada
keputusan ibu sendiri, sebab keputusan itulah jalan
terbaik bagi penyelesaian masalah ibu. Namun, dari
beberapa gambaran yang telah saya berikan tempo hari,
paling tidak 1bu telah dapat memilih dan menentukan

upaya yang harus ibu lakukan. Dan yang dapat ibu
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takukan saat imi adalah jauhilah prilaku ibu yang suka
berbuat riya’, dengki dan hasud, sebab hal itu akan
menyusahkan diri ibu sendiri dan orang lain. ibu harus
bersyukur atas apa vang ibu miliki dengan cara menerima
dengan lapang dada atas apa yang telah diberikan suami
kepada 1bu dan gunakanlah sebaik-baiknva rezki tersebut
agar rumah tangga 1bu tidak mengalami masalah. Saya

harap ibu mau dan bisa melaksanakan nasehat saya ini.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



64

jika tidak ya terserah ibu saja. Semua tergantung pada
keputusan ibu sendiri, jika ibu mau berubah maka ibu
harus berusaha, scbab Allah sendiri juga telah

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

menerangkan di dalam firman-Nya Q.S. Ar-Ra’d ayat 11:
\

\A‘j"}w u&;’w WEJMS)U 5/;1,

e

Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu

Artinya

kaum, schingga mereka mengubah keadaan diri mereka

sendiri.

Dari kandungan ayat tersebut dapat dissmpulkan bahwa
jika ibu mau berusaha, ibu pasti menemukan jalan
keluarnya, sebab berhasil tidaknya sesuatu yang kita
lakukan itu pada dasarnya adalah tergantung pada kita
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
sendir.
Saran saya yang terakhir tctaplah berprilaku apa adanya,
hadapi kenyataan hidup ini, dengan sabar, tabah dan do'a.
jika 1bu dan suami ibu mau berusaha dan bekerja sama
insya Allah kehidupan ibu akan berubah menjadi lebih
baik dan ibu akan tenang dan tentram, selamat di dunia

dan akhirat. Saya kira demikian bu, semoga Allah

memberikan jalan bagi ibu, saya akan bantu ibu dengan
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do’a. mar1 bu saya permisi dulu.
Klien . Terima kasih atas bantuan bapak, saya akan berusaha
untuk melaksanakan apa yang bapak katakan.’
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
C. Kondisi Klien Sebelum Mendapat Bimbingan dan Penyuluhan
Agama
Seperti vang telah diterangkan oleh penulis di awal bab I
mengenai keadaan klien sebelum mendapat bimbingan dan penyuluhan
agama adalah klien mengalami kekalutan mental akibat perasaannya
yang selalu merasakan kekurangan, dimana kekalutan mental yang
dialami oleh klien tersebut direalisasikan dalam bentuk tingkah laku
seperti © apa yang diinginkan harus selalu dipenuhi, selalu ingin dimilai
lebih, dan selalu merasa takut dihina jika tidak memiliki sesuatu
seperti vang dimiliki oleh orang lain, serta suka sckali berprilaku
riya’, dengki dan hasud.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
D. Kondisi Klien Setelah Mendapat Bimbingan dan Penyuliuhan
Agama
Setelah mendapatkan bimbingan dan penyuluhan agama, pada
akhirnya klien menunjukkan gejala-gejala yang positif. Hal m

disebabkan karena prilaku keliru yang telah dilakukannya telah

* Hasil Wawancara dengan Konselor pada tanggal 7 Desember 1999
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berubah menjadi baik, dan ini dircalisasikan dalam bentuk klien sudah
dapat memahami kondisi suaminya, sehingga klien sadar dengan
kebutuhan yang diinginkannya, klien sudah tidak ingin dinilai lebih

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
(dalam hal materi) oleh orang lain dan sudah tidak lagi merasa takut
dihina serta sudah tidak berprilaku riya, dengki dan hasud.

Hal yang dipaparkan di atas, merupakan wujud dari perubahan
yang positif yang ditunjukkan oleh klien dan hal ini setidaknya juga
sangat menggembirakan hati konselor, dan konselor juga akan
senantiasa memberikan motivasi-motivasi yang berkelanjutan untuk
menjaga agar klien tetap berada dalam keadaan yang lebih stabil lag:.

Selain perubahan hal di atas klien juga mulai benbadah
dengan tekun dan mengerjakan kewajibannya sebagai hamba terhadap
Khaliqnya, dengan jalan melakukan shalat (baik itu wajib maupun
sunah, berdzikir kepada Allah SWT dan juga berdo’a dan bahkan klien
sudah tidak! malu dan malas lag: untuk hadir pada kegiatan-kegiatan

d|g|&|b msap Cnlgnd % &%ﬁlﬁl#ﬁ)nudwsa zi‘gl\q(mglhb uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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BAB IV
ANALISA DATA

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

A. Deskriptif Komparatif Antara Teori dan Empiris Mengenai Proses
Bimbingan dan Penyulnhan Agama

Berkaitan dengan penelitian yang bersifat studi kasus (case study),

dimana dalam hal! 1ni hanya melibatkan satu orang saja maka perlu adanya

analisis terhadap pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama yang

dilaksanakan oleh konselor tersebut, dapat dipaparkan proses konseling

scbagai berikut ¢

1. Identifikasi Masalah
Dalam langkah 1m1 konselor hanya berusaha mencan atau
menggali mformasi yang sebanyak-banyaknya mengenai klien dengan
cara mempelajari keadaan klien melalui observasi langsung dan juga
digiimshalu  wamancara.. Denean; demkian kansslor, ekap mempsroleh . data
sebanyak-banyaknya tentang diri klien yang selanjutnya digunakan untuk
mempelajari segala sesuatu mengenai klien dan gejala-gejala yang
nampak dalam kehidupan Sehari-hari.
2. Diagnosa
Dalam langkah diagnosa ini diperoleh latar belakang yang
sebenarnya dari tingkah laku klien yaitu disebabkan :
a. Klien mengalami kekalutan mental akibai penghasilan suaminya yang

dinilai rendah.
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b. Klien tidak mampu menyesuaikan tuntutan lingkungan denpan
kondisi suaminya.
3. Prognosa
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Pada langkah prognosa ini, konselor memberikan beberapa
alternatif bantuan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh klien
yang melipuit sebagar berikut

a. Menyadarkan klien bahwa setiap apa yang dibutuhkan atau
diinginkan oleh individu itu tidak harus selalu dipenuhi, karena pada
dasarnya semua tergantung pada kemampuan masing-masing individu
itu sendir1, kalaupun terpenuhi itupun hanya berkisar pada kebutuhan
primer saja. Jadi dalam hal ini klien disarankan agar mampu
membatasi segala keinginannya.

b. Menyadarkan klien agar tidak selalu membeli sesuatu yang
sebenarnya klien tidak mampu membeli sesuatu tersebut, di samping
itu juga menyadarkan klien bahwa nilai lebih seseorang itu tidak

diglhib.vigrdasaikan pada bendd @pa Wang “dimlifki Oleh Sddetriing Tefsebiit,
tetapi didasarkan pada baik tidaknya budi pekerti seseorang itu.

¢. Menyadarkan klien agar mau berprilaku vang baik sebab dalam hal
ini dihina tidaknya seseorang itu pada dasarnya juga bergantung pada
batk tidaknya prilaku seseorang. Andaikata sudah berprilaku baik
tetapi masih saja dihina klien disarankan agar tetap bersabar.

d. Menyadarkan klien agar kiien bisa menerima kenyataan yang

menimpa dirinya, ikhlas dengan apa yang telah diberikan oleh
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suaminya, agar terhindar dari prilaku riya’, dengki dan hasud.

4. Terapi
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Dalam rangka merubah putusan-putusan yang diambil oleh klien

yang mengakibatkan klien mengalami kekalutan mental, maka dalam hal
ini harus diadakan perubahan terhadap pola prkar klien yang keliru.
Oleh karena itu pada langkah terapi ini konselor berusaha
menyadarkan klien dengan cara-cara sebagai berikut
a. Kilien tidak perlu merasa kecewa yang mendalam terhadap kenyataan
vany dihadapi, klien diharap dapat bersabar dalam menghadapi segala
tuntutan-tuntutan hingkungan di sekitarnya, dalam hal ini klien harus
mampu memahami situasi dan kondisi suaminya, klien juga harus
memahami bahwa Allah akan senantiasa menambah rezeki bagi
hamba-hamba-Nya jika hamba-Nya tersebut mau bersyukur.
b. Konselor menaschati bahwa apa yang dilakukan oleh klien seperti
digilb- U gaatt i ciir Yebi Al Un Ut Bir g din Séndins Gas uda fids
akan menyelesatkan masalah yang dihadapi oleh klien itu Klien
disarankan agar scnantiasa berfikiran yang positif terhadap orang
lain, agar klien lebih mudah dalam menterjemahkan sikap-sikap
tetangganva.
¢. Konselor mengarahkan klien agar mau dilihat orang-orang di
seckitarnya yang kehidupannya masih jauh lebih di bawah klien,

mereka juga mempunyal banyak masalah yang tak kalah rumitnya
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dengan klien, tetapi mereka tetap bersabar dan tetap berprilaku baik
dan mereka juga tidak takut dihina oleh orang lain, manakala tidak
memiliki sesuatu seperti yang dimiliki oleh orang lain, karena 1u
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
hendaknya klien bersikap apa adanya seperti apa yang telah dilakukan
oleh orang-orang di sekitarnya vang sama-sama pada kondisi dimana

hanya mampu memiliki sesuatu yang sesuai dengan kemampuannya.
d. Konselor mengajak klien agar mau beribadah kepada Allah, karena
hanya dengan do’alah kita mampu melepaskan segala keinginan kita,
dan dengan do’alah manusia akan mampu menahan segala macam

prilaku yang menjurus kepada prilaku riya’, dengki dan hasud.

5. Follow Up
Dalam langkah follow up ini konselor memberikan pandangan
yang baik, Klicn diarahkan untuk lebih bertawakkal kepada Allah dengan
memperbanyak dzikir dan do’a, karena hanya dengan demikian Allah
e bk PRt i K Spalh kHer dalin Thencapar afsa
vang digunakan. Dan dalam hal ini konselor tetap memberikan
pengawasan terhadap klien sekalipun bimbingan telah diberikan.
Sedangkan untuk mengetahui apakah bimbingan dan penyuluban
agama yang dilaksanakan di Kecamatan Krembangan Kelurahan Dupak
Kodia Surabaya ada kesesuaian dengan teori BPA pada umumnya, maka

digunakan analisa komperatif, yaitu membandingkan antara teort BPA

dengan pelaksanaan di lapangan.
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Mengenat analisa komperatif dapat dilihat pada tabel di bawah
in
TABEL 1\

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.g\i%ﬁgﬁi’?.“@ﬂgﬂ@ﬁﬁlib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

No TEORI BPA DATA
I | Syarat Konselor Syarat Konselor
I Berkepribadian menank | Berkepribadian menarik
2 Mengakut  klien mempunyai | 2 Mengakui  klien mempunyai
potensi untuk berkembang polensi untuk berkembang
3 Memihiki commutied dengan | 3 Berkemanusiaan
nilai kemanusiaan
4 Memiliki kemampuan { 4 Memiliki kemampuan berko-
berkomunikasi  dengan  anak munikasi
bimbing
S Bersifat terbuka 5 Bersikap terbuka

6 Mempunyai  Keuletan dalam | 6 Ulet dalam tugas
tugasnva

7 Memiliki rasa cinta terhadap|{ 7 Cinta pada orang lain -

orang lain

didilib.uinsa.ac.id digilib,uinsa.ac.id digilih.uinsgp.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Pribadinya disukai orang lain 8 [Disukal orang lain

m

9 Peka terhadap kepentingan| 9 Peka terhadap klien
klien

10 Memiliki kecekatan berfikir, | 10 Cekat, cerdas
cerdas

11 Memiliki personality schat dan | 11 Personality sehat dan bulat
bulat

12 Memiliki kedewasaan perbu- | 12 Dewasa dalam perbuatannya
atan lahirivah dan batimyah

13 Memiliki pengetahuan agama, | 13 Ahh agama, berakhlak mulia,
berakhlak mulia serta aktif aktif  dalam  menjalankan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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7

di

dalam menjalankan
agamanya

ajaran

Dari segi Bentuk BPA

1 Bimbingan kelompok
lib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uins

2 Penyuluhan individual

=

3]

Dari Segi Teknik

I Pendekatan teori realitas dan
pendekatan keagamaan

Dari Segi Masalah

I Masalah  vang  berkaitan
dengan jasmani

2 Masalah yang berkaitan
dengan psikologi

3 Masalah keluarga

4 Masalah kemasyarakatan

Dari segi Langkah-langkah
1 Langkah pertama

2 Langkah kedua

bilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uin

3 Langkah ketiga

4 Langkah keempat
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agamanya

Dari segi bentuknya

: P:nx_uiu_han individual .
.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Dari segi teknik

| Pendekatan teori realitas dan
pendekatan keagamaan

Dari segi masalah
1 Masalah psikologis yaitu istri

yang mengalam: kckalutan
mental

Dari segi langksh-langkab
I Langkah pertama
2 Langkah kedua = .
a.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

3 Langkah ketiga
4 Langkah keempat

9

Dari tabel di atas dapat dikctahui bahwa pelaksanaan Bimbingan

Penyuluhan Agama yang dilaksanakan oleh Bapak Moh. Hatia dalam

mengatas: mental disorder studi kasus scorang istri yang selalu merasa tidak

puas atas penghasilan suaminya sebagai pegawai rendahan di Kecamatan

Krembangan Kelurahan Dupak Konya Surabaya telah sesuai dh teron
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Bimbingan dan penyuluhan agama pada umumnya. Dan hal itu terbukti dengan
banyaknya kesamaan antara teori dan data yang telah dipaparkan di atas.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
B. Hasil Bimbingan dan Penyuluhan Agama

Untuk lebih jelasnya dapat dipaparkan pada tabel berikut inj -

TABEL H!
KONDEST KLIEN SEBELUM BIMBINGAN
[ No | Prilaku Klien Yang Diukur |] Frekw_e:iF
W = e Al R |E
A | Tuntutan klien terhadap suaminya v
B hun;:,m.m umuk dinilai lebih oleh orang lain v
€| Ketakutan dihina olch orang lain v
_ D | Kesukaan terhadap prilaku riya’ , dengki dan hasud v B
I | Keengganan klien dalam melakukan ibadah v
_F | Keengganan klien untuk aktif dalam kegiatan kampung | v
TABEL 1V
KONDISE KLIEN SESUDAH BIMBINGAN
No Prilaku Klien Yang Diukur Frekwensi
_____________________ AlB[C
A | Tuntutan klien terhadap suaminya RN uinba.ac.ifl
e ki GHRUR-HERTT o "ieh“b“r%aaaﬁ%n R il e o
€| Ketakutan dihina oleh orang lain b ! v
D | Kesukaan terhadap prilaku riva” . dengki dan hasud 1 A
E | Keengganan Klicn n dalam melakukan tbadah T v
_F_ Keengganan klien untuk aktif dalam kegiatan kampung v
Keterangan -
A = Senng dilakukan
B Kadang-kadang dilakukan
& Tidak pernah dilakukan
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Dari hasil tabel di atas, dapatlah disimpulkan bahwa kegiatan
bimbingan dan penyuluhan agama yang dilakukan dapat membawa perubahan
positif dalam memecahkan dan menyesuaikan masalah yang dihadapi oleh

TR e G s e P
£ yaknya skor (sudah tidak
dilakukan). Hal tersebut berarti klien dapat dihindarkan dari penyakit
kekzalutan mental.

Dengan demikian proses Bimbingan dan Penyuluhan Agama menurut
teori yang ada dengan data yang telah dilakukan di lapangan, menunjukkan
kesesuaian dan kecocokan. Meskipun masih banyak terdapat kesulitan-

p

kesulitan yang disebabkan kondisi-kondisi yang dihadapi di lapangan.
Adapun beberapa hal yang menghambat atau yang menyulitkan penulis dalam
pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama adalah sebagai berikut :

1. BPA dilakukan cukup lama (kurang efisiensi) karenma klien dalam

mengungkapkan masalahnya sepotong-sepotong dan terkesan takut.

2. Karena lamanya proses BPA menyebabkan ada kata-kata klien yang tidak
digilijeysfigc-id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
3. Keterbatasan waktu penulis dalam menyelesaikan skripsi in: merupakan

kesulitan tersendiri bagi penulis.
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BABY
PENUTUP

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
A, Kesimpulan

Kesimpulan dari uraian pada bab-bab sebelumnya adalah sebagai berikut
|. Secara deskriptif ternyata ada kesesuaian antara proses pelaksanaan
Bimbingan dan Penyuluhan Agama ( BPA ) dengan pendekatan terapi
Realitas vang dilakukan oleh Bapak M. Hatta dalam menangani
khiennya ( S ) yang mengalami kekalutan mental akibat adanya sikap
atau penlaku yang sclalu merasakan kekurangan, dengan teori BPA

yang menggunakan pendekatan terapi Realitas.

)

Hasil akhir dari pelaksanaan BPA tersebut sudah dapat dikatakan
berhasil, meskipun belum dapat dikatakan maksimal Keberhasilan
tersebut didasarkan pada adanya perubahan yang positif, terutama pada

segi cara menghadapi dan menerima kenyataan yang ada, juga pada

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
segt penlaku dan perasaannya.

B. Saran-saran
Dalam penulisan skripsi ini. saran-saran yang dapat penulis berikan adalah
sebagal berikut
. Bagi Konselor
4 Mengingat betapa pentingnya pelaksanaan BPA sehingga dalam

hal ini dapat membantu mengatasi permasalahan-permasalahan

15
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vang dihadapi oleh seseorang atau individu, yang termasuk juga
dapat mengatasi kekalutan mental scorang istri, maka disini
- pelaksanaan BPA harus telap dipertahankan keberadaannya, dan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
bahkan lebih ditingkatkan lagi mutu pelayanannya, dimana
didalam pelayanan bantuan tersebut harus mengandung unsur
Kontinuitas dan tindak lanjut dart pemecahan masalah klien.

b. Mengingat betapa banyaknya hal-ha! yang dapat menimbulkan
masalah bagi masyarakat, dimana dalam hal ini adalah kekalutan
mental seorang istri, maka dalam pelaksanaan BPA tersebut harus
di perluas lagi dalam hal penggunaan tekhnik ataupun langkah-
langkah yang lebih mudah di pahami dan di mengerti oleh klien.

2. Bagi klien

Bagi klien hendaklah jangan segan-segan untuk tetap berkonsuitasi

kepada konselor, karena disamping dapat membantu menyelesaikan

masalah yang dihadapi oleh klien jga dapat mengantisipasi agar

0 AP G sl a1 668 el WG Kestapan moehial”

C. Penutup

Dengan mengucap syukur Alhamduliilah yang tak terhingga kepada Allah
SWT, karena hanya dengan rahmat, hidayah dan kasth sayang Allah-lah penulisan
skripst ini dapat terselesaikan sckalipun melalui berbagai macam cobaan dan

rintangan.
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Akhimya dalam laporan penulisan skripsi ini vang tentunya terdapat
banyak kekurangan dan kelemahannya, penulis menyadari semua i tidak lepas
dari keterbatasan penulis sebagai manusia biasa, meskipun demikian penulis telah
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
berusaha semaksimal mungkin untuk dapat membernkan yang terbaik bagi
almamater penulis yang fercinta vaitu fakultas dakwah yang telah banyak
memberi bekal ilmu pengetahuan dan mendidik penulis menjadi manusia yang
berguna.

Semoga hastl karya ini dapat bermanfaal bagi calon-calon konsclor
khususnya dan bagi semua pihak vang berkepentingan menggunakannya.

Selanjutnya kritik dan saran akan sangat dihargai scbagai bentuk

penghargaan dari pembaca untuk penulis, demi perbaikan dan penycmpurnaan

skripsi ini.
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